
16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Universitas Terbuka
Stamp



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



74 

BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin 

Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin dibentuk berdasarkan Peraturan 

Daerah Kabupaten Merangin Nomor 5 Tahun 2004 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Daerah Kabupaten Merangin Nomor 18 Tahun 2008 tentang Organisasi 

dan Tata Ketja Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwaki1an Rakyat 

Daerah Kabupaten Merangin. 

Menurut pasal 12 Peraturan Daerah Kabupaten Merangin Nomor 5 Tahun 

2014, Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin merupakan unsur staf Pemerintah 

Kabupaten Merangin yang memiliki tugas pokok dan kewajiban membantu 

Bupati Merangin dalam menyusun kebijakan dan mengkoordinasikan perangkat­

perangkat daerah lainnya. Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin dipimpin oleh 

seorang sekretaris daerah yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Bupati Merangin. 

Dalam mengemban salah tugas pokoknya yaitu sebagai koordinator, 

Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin tidak dapat dilepaskan dari keberadaan 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) lainnya yang berada di Iingkungan 

Pemerintah Kabupaten Merangin yang meliputi Badan!Dinas/Kantor, Kecamatan, 

serta Kelurahan dan Desa. Selain itu, sekretariat daerah juga memiliki keterkaitan 

dan hubungan ketja dengan lembaga/instansi vertikal yang ada di Kabupaten 
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Merangin, serta melakukan koordinasi dengan pemerintah daerah kabupatenlkota, 

provinsi serta instansi pemerintah pusat. Sehingga dapat dikatakan sekretariat 

daerah merupakan pusat dari keseluruhan penyelenggaraan pemerintahan daerah. 

Pada saat ini, Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin tercatat memiliki 

Sumber Daya Manusia yang berstatus sebagai PNS sebanyak 178 orang yang 

terdiri atas 7 orang pegawai yang berstatus sebagai pejabat eselon II (1 orang 

sekretaris daerah, 3 orang staf ahli, dan 3 orang asisten sekretaris daerah), 8 orang 

pegawai berstatu sebagai pejabat eselon III (8 orang kepala bagian), 24 orang 

pegawai berstatus sebagai pejabat eselon IV, serta sebanyak 139 orang pegawai 

staf teknis dan administrasi. Selain itu juga terdapat sebanyak 205 orang pegawai 

yang berstatus sebagai pegawai honorer. 

2. Visi dan Misi Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin 

Visi merupakan suatu pernyataan yang menggambarkan tentang kondisi 

yang dipilih dan hendak diwujudkan oleh sebuah organisasi di masa depan. 

Sebagai salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintah Kabupaten 

Merangin, Sekrtariat Daerah Kabupaten Merangin menetapkan visinya dengan 

berpijak pada salah satu misi Pemerintah Kabupaten Merangin dan dengan 

memperhatikan berbagai harapan publik, kondisi internal dan eksternal serta nilai­

nilai yang ada. 

Adapun visi Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin seperti tertuang 

dalam Rencana Strategis (Renstra) Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin tahun 

20 14 - 2018 adalah sebagai berikut: "Bangun Ekonomi Rakyat, Bersih Dan 

Amanah Menuju Merangin Yang Berekonomi Maju, Aman, Adil dan Sejahtera 

Tahun 2018". 
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Bertolak dari visi tersebut di atas, maka misi Sekretariat Daerah 

Kabupaten Merangin dijabarkan sebagai berikut: 

a. Menerapkan peraturan disiplin secara tegas dan tanpa terkecuali. 

b. Meningkatkan kualitas penerimaan PNS Daerah. 

c. Memperluas kesempatan dan peluang PNS meningkatkan pendidikan dan 

keterampilan. 

d. Meningkatkan alokasi anggaran untuk peningkatan SDM. 

e. Memberikan tambahan penghasilan PNS sesuai dengan kemampuan daerah. 

f. Meningkatkan pemahaman dan wawasan aparatur terhadap nilai-nilai agama. 

g. Menyempumakan ketatalaksanaan organisasi. 

h. Memberikan kemudahan dan menyederhanakan prosedur pelayanan (tepat 

waktu, tepat biaya dan taat hukum). 

1. Mengembangkan sistem akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan dan 

pembangunan. 

J. Menyediakan informasi penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan 

yang dapat diakses secara luas oleh masyarakat. 

k. Meningkatkan koordinasi dalam penyelenggaraan pemerintahan dan 

pembangunan. 

I. Melakukan penyempumaan terhadap kebijakan pengelolaan keuangan dan 

barang daerah. 

m. Meningkatkan kapasitas aparatur pengelola keuangan dan barang daerah. 

n. Mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam sistem pengelolaan keuangan 

dan barang daerah. 
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o. Melaksanakan pengendalian menyeluruh terhadap pengelolaan keuangan 

daerah. 

p. Mengembangkan sistem pengelolaan barang daerah 

3. Struktur Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin 

Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin dipimpin oleh seorang sekretaris 

daerah yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada 

Bupati Merangin. Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya, Sekretaris 

Daerah Kabupaten Merangin dibantu oleh 3 orang staf ahli, 3 orang asisten yang 

membawahi 8 bagian, dan masing-masing bagian memiliki 3 subbagian. Bagan 

struktur organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin berdasarkan Peraturan 

Daerah Kabupaten Merangin Nomor 5 Tahun 2014 dapat dilihat pada hagan 2 

berikut. 
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4. Togas Pokok Dan Fungsi Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin 

a. Sekretaris Daerah (Sekda) 

Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin dipimpin oleh seorang sekretaris 

daerah yang berkedudukan di bawah serta bertanggung jawab secara langsung 

kepada Bupati Merangin. Tugas pokok dan kewajiban Sekretaris Daerah 

Kabupaten Merangin adalah membantu Bupati Merangin dalam menyusun 

kebijakan serta mengkoordinasikan perangkat-perangkat daerah. 

Untuk melaksanakan tugas dan kewajiban sebagaimana tersebut di atas, 

Sekretaris Daerah Kabupaten Merangin memiliki dan menyelenggarakan fungsi­

fungsi sebagai berikut: 

1) Melakukan koordinasi pe1aksanaan tugas perangkat daerah. 

2) Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan kebijakan 

pemerintah daerah. 

3) Melakukan pembinaan dibidang administrasi dan aparatur pemerintah daerah. 

4) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati Merangin sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi seperti dikemukakan di atas, 

sekretaris daerah dibantu oleh perangkat-perangkat kelengkapan organisasi yang 

terdiri dari staf ahli, asisten-asisten, bagian-bagian, dan subbagian dari sekretariat 

daerah. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Merangin Nomor 5 Tahun 

2014, dalam melaksanakan tugas-tugasnya Sekretaris Daerah Kabupaten 

Merangin dibantu oleh 3 orang staf ahli, 3 orang asisten, 8 kepala bagian, serta 24 

kepala subbagian. 
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Tugas pokok dan fungsi masing-masing jabatan dalam struktur organisasi 

Sekretariat Daerah diatur dengan peraturan bupati, yaitu Peraturan Bupati 

Merangin Nomor 11 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati 

Merangin Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Tugas Pokok dan Fungsi Sekretariat 

Daerah dan Sekretariat DPRD Kabupaten Merangin. 

b. Asisten Pemerintahan Dan Kesejahteraan Rakyat (Asisten I) 

Asisten I yang membidangi bidang pemerintahan dan kesejahteraan rakyat 

mempunyai pokok membantu sekretaris daerah dalam merumuskan kebijakan dan 

pembinaan penyelenggaraan dan pelayanan adminstrasi pemerintahan umum, 

otonomi daerah, hukum, serta kesejahteraan rakyat. 

Untuk menjalankan tugas pokok tersebut di atas, Asisten Pemerintahan 

dan Kesejahtraan Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin 

menyelenggarakan fungsi-fungsi sebagai berikut: 

1) Melaksanakan pembinaan dan pengkoordinasian kegiatan di bidang 

penyelenggaraan pemerintahan umum dan otonomi daerah, hukum dan 

kesejahteraan rakyat. 

2) Merumuskan kebijakan, penyusunan program, penyusunan petunjuk teknis, 

serta pemantuan penyelenggaraan pemerintahan umum dan otonomi daerah. 

3) Merumuskan kebijakan di bidang administrasi pemerintahan umum dan 

otonomi daerah, hukum dan kesejahteraan rakyat. 

4) Melaksanakan tugas lain yang diberikaan oleh sekretaris daerah sesuai dengan 

bidangnya. 

Asisten Pemerintahan, dan Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah 

Kabupaten Merangin membawahi tiga bagian yaitu: bagian pemerintahan, bagian 
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hukum, dan bagian kesejahteraan rakyat yang masing-masing dipimpin oleh 

seorang kepala bagian yang berada di bawah dan bertanggung jawab secara 

langsung kepada sekretaris daerah melalui asisten pemerintahan dan kesejahteraan 

rakyat. 

c. Asisten Perekonomian, Pembangunan, Dan Humas (Asisten II) 

Asisten Perekonomian, Pembangunan, dan Humas Sekretariat Daerah 

Kabupaten Merangin mempunyai tugas pokok membantu sekretaris daerah dalam 

merumuskan kebijakan, pembinaan penyelenggaraan pelayanan administrasi, dan 

pengkoordinasian kegiatan-kegiatan di bidang perekonomian, pembangunan, serta 

kehumasan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Untuk menjalankan tugas pokok tersebut di atas, Asisten Perekonomian, 

Pembangunan, dan Humas Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin 

menyelenggarakan fungsi-fungsi sebagai berikut: 

1) Pelaksanaan pembinaan dan pengkoordinasian kegiatan-kegiatan dalam bidang 

administrasi perekonomian yang meliputi bidang koperasi dan UKM, 

penanaman modal, perindustrian, perdagangan, dan badan usaha daerah. 

2) Pelaksanaan pembinaan dan pengkoordinasian kegiatan-kegiatan dalam bidang 

administrasi pembangunan yang meliputi bidang perencanaan pembangunan, 

penelitian dan pengembangan, statistik, perhubungan, pekerjaan umum, serta 

budaya dan pariwisata. 

3) Pelaksanaan pembinaan dan pengkoordinasian kegiatan di bidang administrasi 

pengembangan perekonomian, pengendalian, dan pelaporan pembangunan. 

4) Pelaksanaan pembinaan dan pengkoordinasian kegiatan di bidang administrasi 

di bidang kehumasan. 
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5) Pelaksanaan kegiatan lain yang diberikan oleh sekretaris daerah yang 

berhubungan dengan bidang perekonomian, pembangunan, dan kehumasan. 

Asisten Perekonomian, Pembangunan, dan Humas Sekretariat Daerah 

Kabupaten Merangin membawahi dua bagian yaitu: bagian perekonomian dan 

pembangunan (ekobang), serta bagian hubungan masyarakat (humas) yang 

masing-masing dipimpin oleh seorang kepala bagian yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab secara langsung kepada sekretaris daerah melalui asisten 

perekonomian, pembangunan, dan humas. 

d. Asisten Administrasi Umum (Asisten III) 

Asisten Administrasi Umum (Asisten III) Sekretariat Daerah Kabupaten 

Merangin memiliki tugas pokok membantu sekretaris daerah dalam perumusan 

dan penyusunan kebijakan, fasilitasi, pengkoordinasian, pemantauan dan evaluasi 

penyelenggaraan kegiatan di bidang kelembagaan, ketatalaksanaan, keuangan, dan 

urusan umum. Untuk menjalankan tugas pokok tersebut, asisten administrasi 

umum mempunyai fungsi-fungsi sebagai berikut: 

I) Penyusunan kebijakan, fasilitasi, pengkoordinasian, pemantauan, dan evaluasi 

pelaksanaan kegiatan di bidang kelembagaan, ketatalaksanaan, analisa jabatan, 

aparatur serta perpustakaan. 

2) Penyusunan kebijakan, fasilitasi, pengkoordinasian, pemantauan, dan evaluasi 

pelaksanaan penyelenggaraan urusan keuangan. 

3) Penyusunan kebijakan, fasilitasi, pengkoordinasian, pemantauan, dan evaluasi 

pelaksanaan penyelenggaraan tata usaha umum dan pimpinan. 

4) Penyusunan program kebutuhan perbekalan dan pengelolaan perlengkapan 

serta mempersiapkan administrasi perlengkapan. 
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5) Perumusan kebijakan urusan rumah tangga dan perjalanan dinas, tata usaha 

serta kearsipan. 

6) Melaksanakan pengelolaan, penatausahaan, akuntansi serta verifikasi dan 

pembukuan keuangan sekretariat daerah. 

7) Pelaksanaan kegiatan lain yang berhubungan dengan bidang organisasi, umum, 

pengelolaan keuangan dan aset sekretariat daerah. 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, asisten administrasi dan umum 

membawahi tiga bagian yaitu: bagian organisasi, bagian umum, dan bagian 

keuangan dan aset, yang masing-masing bagian dipimpin oleh seorang kepala 

bagian yang berada di bawah dan bertanggung jawab secara langsung kepada 

sekretaris daerah melalui asisten administrasi dan umum. 

e. Bagian Pemerintahan 

Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin memiliki 

tugas pokok membantu Sekretaris Daerah dalam menyampaikan bahan-bahan 

pembinaan dan perumusan kebijakan penyelenggaraan pemerintahan umum, 

pelaksanaan otonomi daerah, perangkat daerah, pertanahan dan batas, 

pengkoordinasian pemerintahan desa, trantib, tenaga kerja dan transmigrasi sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Untuk melaksanakan tugas pokok di atas, Bagian Pemerintahan Sekretariat 

Daerah Kabupaten Merangin memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut: 

1) Pelaksanaan pelayanan administrasi kegiatan penyelenggaraan pemerintahan 

umum dan otonomi daerah, pertanahan dan batas. 
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2) Mempersiapkan bahan pembinaan dan petunjuk teknis penyelenggaraan 

otonomi daerah, perangkat daerah dan desa, pengembangan wilayah, serta 

pertanahan dan batas. 

3) Menyiapkan bahan dan menganalisa data serta memberikan pertimbangan 

dalam rangka pembinaan perangkat kecamatan, kelurahan dan desa. 

4) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh sekretaris daerah sesum 

dengan tugas dan fungsinya. 

f. Bagian Hukum 

Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin memiliki tugas 

pokok membantu Sekretaris Daerah dalam mempersiapkan bahan-bahan 

pembinaan dan perumusan kebijakan, melaksanakan dan mengkoordinasikan 

perumusan peraturan perundang-undangan, penelaahan hukum, memberikan 

bantuan hukum, mempublikasikan dan mendokumentasikan produk-produk 

hukum sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Untuk melaksanakan tugas pokok di atas, Bagian Hukum Sekretariat 

Daerah Kabupaten Merangin memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut: 

1) Menyiapkan bahan-bahan pertimbangan dan bantuan hukum kepada semua 

unsur pemerintah daerah atas masalah hukum yang timbul dalam pelaksanaan 

tugas. 

2) Menghimpun peraturan perundang-undangan dan telaahan hukum, 

mempublikasikan serta melakukan pendokumentasian produk-produk hukum. 

3) Menelaah dan mengevaluasi pelaksanaan peraturan perundang-undangan dan 

menyiapkan bahan Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten Merangin . 

.... 
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4) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh sekretaris daerah sesuai 

dengan bidang tugas dan fungsinya. 

g. Bagian Kesejahteraan Rakyat 

Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin 

memiliki tugas pokok membantu Sekretaris Daerah dalam mempersiapkan bahan­

bahan pembinaan dan perumusan kebijakan, melaksanakan pengkoordinasian dan 

penyusunan pedoman pembinaan di bidang keagamaan, pengembangan spiritual, 

sosial, pendidikan, kesehatan, kesejahteraan, kesatuan bangsa, pemuda dan 

olehraga, serta pemberdayaan masyarakat. 

Untuk melaksanakan tugas pokok di atas, Bagian Kesejahteraan Rakyat 

Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut: 

1) Pelaksanaan pelayanan administrasi dan kegiatan penyelenggaraan di bidang 

keagamaan, pengembangan spiritual, sosial, pendidikan, kesehatan, 

kesejahteraan, kesatuan bangsa, pemuda dan olahraga, serta pemberdayaan 

masyarakat. 

2) Pengkoordinasian kegiatan penyelenggaraan di bidang keagamaan, 

pengembangan spritual sosial, pendidikan, kesehatan, kesejahteraan, kesatuan 

bangsa, pemuda dan olahraga, serta pemberdayaan masyarakat. 

3) Pengumpulan bahan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis pembinaan di 

bidang keagamaan, pengembangan spritual sosial, pendidikan, kesehatan, 

kesejahteraan, kesatuan bangsa, pemuda dan olahraga, serta pemberdayaan 

masyarakat. 

4) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh sekretaris daerah sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 
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h. Bagian Perekonomian dan Pembangunan (Ekobang) 

Bagian Perekonomian dan Pembangunan (Ekobang) Sekretariat Daerah 

Kabupaten Merangin mempunyai tugas pokok membantu sekretaris daerah dalam 

mempersiapkan bahan-bahan penyusunan kebijakan, fasilitasi, pengkoordinasian, 

pemantauan, serta evaluasi pelaksanaan bidang administrasi perekonomian dan 

administrasi pembangunan. Sedangkan fungsi-fungsi dari Bagian Perekonomian 

dan Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin adalah sebagai 

berikut: 

1) Penyusunan kebijakan, fasilitasi, pengkoordinasian, pemantauan, dan evaluasi 

pelaksanaan kegiatan di bidang perekonomian dan pembangunan. 

2) Penyusunan kebijakan, fasilitasi, pengkoordinasian, pemantauan, dan evaluasi 

pelaksanaan kegiatan pengembangan perekonomian serta pengendalian dan 

pelaporan pembangunan. 

3) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh sekretaris daerah sesua1 

dengan tugas dan fungsinya. 

4) Melaksanakan ketatausahaan bagian. 

1. Bagian Hubungan Masyarakat dan Protokoler 

Bagian Hubungan Masyarakat dan Protokoler Sekretariat Daerah 

Kabupaten Merangin memiliki tugas pokok membantu sekretaris daerah dalam 

mempersiapkan bahan-bahan perumusan kebijakan dan penyelenggaraan kegiatan 

di bidang kehumasan, protokoler, serta sandi dan telekomunikasi daerah 

(santelda). 
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Untuk menyelenggarakan tugas dimaksud, Bagian Hubungan Masyarakat 

dan Protokoler Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin memiliki fungsi-fungsi 

sebagai berikut: 

1) Penyusunan kebijakan, fasilitasi, pengkoordinasian, pemantauan, dan evaluasi 

penyelenggaraan bidang kehumasan. 

2) Penyusunan kebijakan, fasilitasi, pengkoordinasian, pemantauan, dan evaluasi 

pelaksanaan nyelenggaraan bidang kehumasan. 

3) Pelaksanaan hubungan timbal balik antara pemerintah dan masyarakat umum 

di bidang hubungan masyarakat. 

4) Pelaksanaan monitoring pelayanan hubungan masyarakat melalui media cetak 

dan media elektronik. 

5) Melaksanakan ketatausahaan bagian, dan melaksanakan tugas-tugas lain yang 

diberikan oleh sekretaris daerah sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya. 

J. Bagian Organisasi 

Bagian Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin memiliki tugas 

pokok membantu Sekretaris Daerah dalam penyusunan pedoman dan petunjuk 

teknis pembinaan penataan kelembagaan, pelaksanaan analisa jabatan, 

ketatalaksanaan, evaluasi kelembagaan, pembinaan kepegawaian dalam lingkup 

Sekretariat Daerah, dan pengelolaan perpustakaan. Untuk menyelenggarakan 

tugas dimaksud, Bagian Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin 

memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut: 

1) Penyusunan kebijakan, fasilitasi, pengkoordinasian, pemantauan, dan evaluasi 

penataan kelembagaan. 
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2) Penyusunan kebijakan, fasilitasi, pengkoordinasian, pemantauan, dan evaluasi 

ketatalaksanaan. 

3) Penyusunan kebijakan, fasilitasi, pengkoordinasian, pemantauan, dan evaluasi 

pelaksanaan analisa jabatan. 

4) Penyusunan kebijakan, fasilitasi, pengkoordinasian, pemantauan, dan evaluasi 

pelaksanaan pemberdayaan aparatur. 

5) Penyusunan kebijakan, fasilitasi, pengkoordinasian, pemantauan, dan evaluasi 

kepegawaian sekretariat daerah dan pengelolaan perpustakaan. 

6) Melaksanakan ketatausahaan bagian. 

k. Bagian Umum 

Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin memiliki tugas 

pokok membantu Sekretaris Daerah dalam penyusunan perumusan kebijakan dan 

penyelenggaraan pelayanan umum, tata usaha pimpinan, tata usaha rumah tangga, 

dan tata usaha kearsipan. Untuk menyelenggarakan tugas dimaksud, Bagian 

Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin memiliki fungsi-fungsi sebagai 

berikut: 

1) Pembinaan dan pengelolaan administrasi urn urn di lingkungan sekretariat 

daerah. 

2) Pembinaan dan pelaksanaan urusan tata usaha pimpinan. 

3) Pelaksanaan kegiatan urusan rumah tangga sekretariat daerah. 

4) Pembinaan dan perumusan kebijakan serta penyusunan program kebutuhan dan 

pengelolaan perlengkapan. 

5) Pelaksanaan kegiatan perjalanan dinas dan tata usaha pimpinan. 
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6) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

I. Bagian Administrasi Keuangan dan Aset 

Bagian Administrasi Keuangan dan Aset Sekretariat Daerah Kabupaten 

Merangin memiliki tugas pokok membantu sekretaris daerah dalam 

mempersiapkan bahan penyusunan kebijakan, fasilitasi, koordinasi, pemantauan 

dan evaluasi penyelenggaraan urusan keuangan dan aset sekretariat daerah. Untuk 

melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bagian Administrasi Keuangan dan 

Aset Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin memiliki fungsi-fungsi sebagai 

berikut: 

l) Mengkoordinasikan serta mempersiapkan bahan rumusan penyusunan 

anggaran sekretariat daerah. 

2) Mengumpulkan bahan dan petunjuk teknis pembinaan administrasi keuangan 

sekretariat daerah. 

3) Pelaksanaan administrasi pembukuan serta verifikasi keuangan sekretariat 

daerah. 

4) Melaksanakan, mengkoordinasikan, pendataan dan pemeliharaan aset 

sekretariat daerah. 

5) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

B. Deskripsi Responden 

Berdasarkan perhitungan jumlah sampel penelitian dengan menggunakan 

rum us penentuan sampel dari Slovin pada taraf toleransi kesalahan pengambilan 

sam pel (e) sebesar l 0% seperti yang telah dikemukakan pada Bah III, diperoleh 
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jumlah sampel penelitian sebanyak 63 orang. Sesuai dengan jumlah sampel 

tersebut, maka jumlah kuesioner yang disebarkan juga sebanyak 63 bundel yang 

disebarkan dalam dua tahap, yaitu tahap awal disebarkan kepada 30 orang 

responden, dan pada tahap kedua disebarkan kepada 33 orang responden. 

Penyebaran kuesioner tahap awal kepada 30 orang responden dilakukan 

dengan tujuan untuk melakukan uji coba terhadap instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu untuk menguji validitas (kesahihan) dan menguji reliabilitas 

(kekonsistenan) instrumen penelitian. Dari 30 kuesioner yang disebarkan pada 

tahap awal, hanya 26 kuesioner yang dikembalikan oleh responden, dan dari 26 

kuesioner yang dikembalikan tersebut terdapat I kuesioner yang tidak terisi secara 

lengkap. 

Sementara pada penyebaran kuesioner tahap dua, responden yang 

mengembalikan kuesioner berjumlah sebanyak 31 orang, namun dari 31 kuesioner 

yang dikembalikan tersebut terdapat 3 kuesioner yang tidak terisi secara lengkap. 

Kuesioner penelitian yang dikembalikan oleh responden namun tidak terisi secara 

lengkap baik pada tahap awal maupun pada tahap kedua tidak diikutsertakan 

sebagai sampel penelitian. Oleh karena itu jumlah sampel penelitian pada 

akhimya berkurang menjadi sebanyak 53 orang. 

Berikut adalah deskripsi tentang karakteristik 53 orang responden 

penelitian yang dilihat dari aspek: jenis kelamin responden; status pemikahan; 

tingkat pendidikan responden; kelompok usia responden; masa tugas responden; 

dan jenjang struktural/eselon responden. 

16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



91 

1. Karakteristik RespondeD Berdasar Jenis Kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin responden, responden yang berjenis kelamin 

laki-laki betjumlah sebanyak 29 orang atau dengan proporsi yang mencapai 

sebesar 54,72% dari jumlah responden secara keseluruhan. Sedangkan responden 

yang berjenis kelamin wanita betjumlah sebanyak 24 orang atau sebesar 45,28% 

dari jumlah responden. Jumlah dan proporsi responden berdasarkan jenis kelamin 

dapat dilihat pada tabel 8 berikut. 

Tabel8. 
n· t ·b ·R IS ri USI espon en er asar n ems e amm d Bd kaJ"KI 

No. Jenis Kelamin Jumlah Res.()Q_nden Persentase 
1. Laki-Laki 29 54,72 
2. Wan ita 24 45,28 

Jumlah 53 100 

Sumber: Data Primer 

2. Karakteristik Responden Berdasar Status Pernikahan 

Berdasarkan status responden, sebagian besar atau mayoritas responden 

penelitian berstatus telah menikah atau telah memiliki keluarga. Dengan demikian 

sebagian besar responden telah memiliki tanggung jawab berupa anak, dan 

isteri/suami. Responden yang berstatus telah menikah atau telah berkeluarga 

betjumlah sebanyak 44 orang atau dengan proporsi mencapai sebesar 83,02% dari 

total responden. Sedangkan sebesar 16,98% a tau sebanyak 9 orang responden 

masih berstatus lajang. Jumlah dan proporsi responden berdasarkan status 

responden dapat dilihat pada tabel 9 berikut. 
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Tabel9. 
o· t ·b · R IS rt USI CS_I)_OD en r asar 0 a us er wman d Be d ka St t P ka . 

No Status Jumlab Persentase 
Responden 

I Menikah 44 83,02 

2 Lajang 9 16,98 
Jumlab 53 100 

Sumber: Data Primer 

3. Karakteristik RespondeD Berdasar Tingkat Pendidikan 

Dilihat dari aspek tingkat pendidikan, mayoritas responden penelitian telah 

memiliki tingkat pendidikan yang tinggi. Sebanyak 32 orang responden atau 

sebesar 60,38% memiliki tingkat pendidikan terakhir saljana (S I), sebanyak 4 

orang responden atau 7,55% memiliki tingkat pendidikan terakhir diploma III 

(Dill), dan 2 orang responden atau 3, 77% memiliki tingkat pendidikan terakhir 

pasca satjana (S2). Sedangkan responden dengan tingkat pendidikan terakhir 

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLT A) berjumlah sebanyak 15 orang atau sekitar 

28,30% dari jumlah responden. Distribusi responden berdasarkan tingkat 

pendidikan secara lengkap dapat dilihat pada tabel I 0 berikut. 

Tabel10. 
o· t ·b ·R IS rt USI d Be d ka r ka P d.d.ka espon en r asar 0 mg1 t en 1 I n 

No Tingkat Peodidikan Jumlab Persentase 
Responden 

I. SL T A Sederajat 15 28,30 

2. Diploma (Dill) 4 7,55 
3. Sarjana (S I) 32 60,38 
4. Pasca Sarjana (S2 dan S3) 2 3,77 

Jumlah 53 100 

Sumber: Data Primer 

4. Karakteristik Respooden Berdasar Usia 

Ditinjau dari aspek usia para responden dapat dikatakan mayoritas 

responden sedang berada dalam usia pekelja yang ideal dan produktif, dimana 
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sebagian besar responden berusia :::; 40 tahun. Berdasarkan rentang umur, 

responden terbanyak berada dikelompok usia antara 36 - 40 dengan jumlah 

responden sebanyak I5 orang (28,30%), diikuti oleh responden kelompok usia 

an tara 2I - 25 tahun dengan jumlah responden II orang (20, 75% ), responden 

keiompok usia antara 3I - 35 tahun sebanyak 9 orang (I6,98%), responden 

kelompok usia antara 26 - 30 tahun sebanyak 8 orang (15,IO%), responden 

kelompok usia antara 46- 50 tahun sebanyak 6 orang (II,32%), dan responden 

yang berusia di atas 50 tahun sebanyak 4 orang (7,55%). 

Tabelll. 
D" t "b "R IS rl OSI espon en er asar 0 eompo d B d ka Kl kU" sa a 

No Usia Jomlah Persentase 
(Taboo) RespondeD 

I. 2I- 25 II 20,75 

2. 26-30 8 I5, IO 
3. 3I- 35 9 I6,98 
4. 36-40 15 28,30 
5. 41-45 - -
6. 46-50 6 11,32 
7. 2: 50 4 7,55 

Jomlah 53 100 

Sumber: Data Primer 

5. Karakteristik Responden Berdasar Masa Togas 

Dilihat dari lama masa bertugas, sebagian besar responden memiliki masa 

tugas antara I - 5 tahun dengan jumlah responden sebanyak 2I orang (39,62%), 

diikuti oleh responden dengan masa tugas antara 6 - I 0 tahun dengan jumlah 

sebanyak I3 orang (24,53%), responden dengan masa tugas antara 1I - 15 tahun 

dengan jumlah 9 orang (16,98%), responden dengan masa tugas antara 21 - 25 

tahun dan antara 26 - 30 tahun masing-masing sebanyak 4 orang (7,55%), dan 

responden dengan masa tugas lebih dari 30 tahun sebanyak 2 orang (3, 77%). 
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Tabel 12. 
o· ·b ·R astn usa espon en r asar an as a d Bed k M T ugas 

No Masa Tugas Jumlah Persentase 
(Tahunl Responden 

I. I - 5 2I 39,62 

2. 6 -IO 13 24,53 
3. II - I5 9 I6,98 
4. I6- 20 - -
5. 2I -25 4 7,55 
6. 26-30 4 7,55 
7. > 30 2 3,77 

Jumlah 53 100 
Sumber: Data Primer 

6. Karakteristik Responden Berdasar Jenjang Strukturai/Eselon 

Diiihat dari jenjang struktural (eselon), sebanyak 3 orang responden atau 

sebesar 5,66% dari jumlah keseluruhan rsponden adalah pegawai dengan dengan 

jenjang struktural eselon III (Kepala Bagian), sebanyak 7 orang responden atau 

sebesar I3,2I% dari jumah seluruh responden adalah pegawai dengan jenjang 

struktural eselon IV (Kepala Subbagian), dan sebanyak 43 orang atau sebesar 

8I, I3% dari jumlah keseluruhan responden adalah pegawai yang berstatus sebagai 

staf (non eselon). Distribusi responden berdasarkan jenjang struktural (eselon) ini 

dapat dilihat pada tabel I3 berikut. 

Tabel13. 
n· t ·b ·R IS ri USI espon en r asar 0 en d Bed ka J. aug St kt ru ura 

No Eselon Jumlah Persentase 
RespondeD 

I. III 3 5,66 

2. IV 7 13,21 
3. Non Eselon/Staf 43 81,13 

Jumlah 53 100 

Sumber: Data Primer 
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C. Hasil Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas lnstrumen 

Validitas instrumen menunjukkan tingkat ketepatan suatu instrumen untuk 

mengukur apa yang harus diukur. Uji validitas bertujuan untuk melihat tingkat 

kecermatan instrument penelitian dalam melakukan fungsinya sebagai alat ukur. 

Uji validitas digunakan untuk menilai valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji korelasi produk momen (moment product correlation). 

Korelasi produk momen diperoleh dengan cara mengkorelasikan antara 

skor item dengan skor total item. Validitas item ditunjukkan dengan adanya 

korelasi atau dukungan terhadap item total (skor total). Kriteria penilaian uji 

validitas mengacu kepada pendapat Sugiyono (2009) yang menyatakan bahwa 

apabila nilai korelasi produk momen lebih rendah dari 0,30, maka butir instrumen 

tersebut dikatakan tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang. Dengan 

demikian nilai r kritis dalam penentuan validitas butir instrumen adalah 0,30. Jika 

r hitung ::=: 0,30 maka butir instrumen tersebut valid, dan jika r hitung < 0,30 maka 

butir instrumen tersebut tidak valid. 

Setelah dilakukan uji validitas, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji reliabilitas terhadap instrumen. Uji reliabilitas hanya dilakukan 

terhadap butir-butir instrumen penelitian yang telah terbukti memiliki validitas 

yang baik berdasarkan hasil uji validitas. Uji reliabilitas bertujuan untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Kuesioner 

dikatakan reliabel apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten dari waktu ke waktu. 
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Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan uji Alpha (a) Cronbach. 

Nilai Alpha Cronbach adalah koefisien keandalan yang menunjukkan seberapa 

baik item dalam suatu kumpulan secara positif berkorelasi satu sama lain. Kriteria 

penilaian reliabilitas instrumen mengacu kepada pendapat yang dikemukakan oleh 

Sekaran (2006) yang menyatakan bahwa instrumen penelitian dikatakan memiliki 

reliabilitas yang memadai jika koefisien Alpha Cronbach lebih besar dari atau 

sama dengan 0,70 (a 2: 0,70). Apabila nilai a < 0,70 berarti instrumen yang 

digunakan tidak atau kurang reliabel. 

1. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

a. Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan 

Berdasarkan output hasil uji validitas instrumen penelitian melalui uji 

korelasi produk momen pada Lampiran II, dapat diringkas hasil uji validitas untuk 

variabel kepemimpinan seperti tersaji pada tabel 14 berikut. 

Tabell4. 
H ·1 u·· V rd·t I V . bel K as1 'l_l a 1 1 as nstrumen ana ep_em1mpman 
Butir r hitung r kritis Validitas 

Instrumenlltem 
Kepemimpinan-1 0.740 0.30 Valid 
Kepemimpinan-2 0.849 0.30 Valid 
Kepem impinan-3 0.670 0.30 Valid 
Kepemimpinan-4 0.629 0.30 Valid 
Kepemimpinan-5 0.849 0.30 Valid 
Kepemimpinan-6 0.745 0.30 Valid 
Kepemimpinan-7 0.781 0.30 Valid 
Kepemimpinan-8 0.791 0.30 Valid 
Kepem impinan-9 0.807 0.30 Valid 
Kepemimpinan-1 0 0.750 0.30 Valid 

Sumber: Lampiran Basil Pengolahan Data 

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai r hitung untuk masing-masing 

butir instrumen kuesioner variabel kepemimpinan memiliki nilai korelasi (r) yang 

jauh lebih besar dari nilai r kritis yang ditetapkan dalam uji validitas yaitu sebesar 
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0,30. Karena semua butir instrumen atau item pertanyaan dalam kuesioner 

kepemimpinan memiliki nilai korelasi yang lebih besar dari 0,30, maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh butir instrumen kuesioner memiliki tingkat validitas 

yang baik sehingga layak untuk digunakan sebagai alat ukur penelitian. 

b. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen pada Lampiran II, maka dapat 

diringkas hasil uji validitas untuk variabel motivasi seperti tersaji pada tabel 15 

berikut. 

Tabel15. 
ast I a I I s ns rumen ana e o vasa H "I u·· V l"d"ta I t V . b I M ti 

Butir r bitung r kritis Validitas 
Instrumen!Item 

Motivasi-1 0.195 0.30 Tidak valid 
Motivasi-2 0.487 0.30 Valid 
Motivasi-3 0.580 0.30 Valid 
Motivasi-4 0.249 0.30 Tidak valid 
Motivasi-5 0.586 0.30 Valid 
Motivasi-6 0.561 0.30 Valid 
Motivasi-7 0.426 0.30 Valid 
Motivasi-8 -0.050 0.30 Tidak valid 
Motivasi-9 0.155 0.30 Tidak valid 
Motivasi-1 0 0.576 0.30 Valid 
Motivasi-11 0.233 0.30 Tidak valid 
Mottvasi-12 0.698 0.30 Valid 
Motivasi-13 0.667 0.30 Valid 
Motivasi-14 0.726 0.30 Valid 
Motivasi-15 0.790 0.30 Valid 
Motivasi-16 0.693 0.30 Valid 
Motivasi-17 0.448 0.30 Valid 
Motivasi-18 0.439 0.30 Valid 
Motivasi-19 0.143 0.30 Tidak valid 
Motivasi-20 0.676 0.30 Valid 
Motivasi-21 0.441 0.30 Valid 
Motivasi-22 0.538 0.30 Valid 
Motivasi-23 0.433 0.30 Valid 
Motivasi-24 0.212 0.30 Tidak valid 

Sumber: Lampiran Basil Pengolahan Data 
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Dari ringkasan hasil uji validitas instrumen motivasi pada tabel di atas, 

dapat dilihat bahwa terdapat sebanyak 7 butir instrumen yang memiliki nilai 

korelasi (r) yang lebih kecil dari r kritis (tidak valid), butir-butir instrumen yang 

tidak valid tersebut adalah butir instrumen nomor 1, 4, 8, 9, 11, 19 dan 24. Karena 

tidak memiliki validitas yang baik maka butir-butir instrumen tersebut tidak akan 

diikutsertakan (dikeluarkan) dari kuesioner penelitian. Dengan dikeluarkannya 

butir-butir instrumen tersebut, maka butir instrumen penelitian untuk variabel 

motivasi menjadi sebanyak 17 butir. Terhadap ke-17 butir instrumen tersebut 

selanjutnya akan dilakukan pengujian reliabilitas. 

c. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja 

Adapun ringkasan hasil uji validitas instrumen penelitian untuk variabel 

kinelja pegawai dapat dilihat pada tabel 16 berikut. 

Tabell6. 
as1 I a 1 1tas nstrumen araa H ·au·· v rd· 1 v · bel Ki ner1a 

Butir r hitung r kritis Validitas 
lnstrumen/Item 

Kinerja-1 0.015 0.30 Tidak valid 
Kinerja-2 0.576 0.30 Valid 
Kinerja-3 0.656 0.30 Valid 
Kinetja-4 0.668 0.30 Valid 
Kinerja-5 0.633 0.30 Valid 
Kinetja-6 0.648 0.30 Valid 
Kinetja-7 0.265 0.30 Tidak valid 
Kinetja-8 0.603 0.30 Valid 
Kinerja-9 0.647 0.30 Valid 

Kinerja-10 0.763 0.30 Valid 
Kinetja-11 0.601 0.30 Valid 
Kinetja-12 0.695 0.30 Valid 
Kinetja-13 0.666 0.30 Valid 
Kinetja-14 0.904 0.30 Valid 
Kinerja-15 0.814 0.30 Valid 
Kinerja-16 0.873 0.30 Valid 
Kinerja-17 0.828 0.30 Valid 

Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat dua butir instrumen dalam 

kuesioner penilaian kinerja yang memiliki nilai korelasi lebih kecil dari 0,30, yaitu 

butir instrumen nom or I dengan nilai r sebesar 0,015 dan butir instrumen nom or 7 

dengan nilai r sebesar 0,265. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua 

butir instrumen variabel kinerja tersebut tidak memiliki validitas yang baik, 

sehingga tidak akan diikutsertakan dalam kuesioner penelitian. Dengan 

dikeluarkannya kedua butir instrumen tersebut, maka jumlah butir pertanyaan 

untuk variabel kinerja yang akan dilakukan uji reliabilitas menjadi sebanyak 15 

butir pertanyaan. 

2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Ringkasan hasil pengujian reliabilitas instrumen penelitian yang dilakukan 

dengan bantuan software SPSS dengan menggunakan uji Alpha Cronbach untuk 

masing-masing instrumen atau kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 17 

berikut. Sedangkan untuk hasil uji reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran III. 

Tabe117. 
R" ka mg1 san H ·au·· R r bTt I t as1 IJI e 1a 1 1 as ns rumen P rr ene 1 Ian 

No Varia bel Nilai Alpha Alpha Cronbach Reliabilitas 
Cronbach (a) (a) Minimum 

1. Kepemimpinan 0.910 0.70 Reliabel 
2. Motivasi Kerja 0.861 0.70 Reliabel 
3. Kinerja Pegawai 0.927 0.70 Reliabel 

Sumber: Lampiran Basil Pengolahan Data 

Dari tabel ringkasan hasil pengujian reliabilitas instrumen penelitian pada 

tabel di atas dapat dilihat bahwa masing-masing instrumen penelitian memiliki 

nilai Alpha Cronbach (a) yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai Alpha 

Cronbach minimum yang dipersyaratkan dalam uji relliabilitas yaitu sebesar 0,70. 
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Nilai Alpha Cronbach untuk masing-masing instrumen penelitian adalah: 

instrumen variabel kepemimpinan sebesar 0,91 0, instrumen variabel motivasi 

sebesar 0,861, dan instrumen variabel kinerja pegawai sebesar 0,927. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen dengan 

menggunakan uji Alpha Cronbach diperoleh kesimpulan bahwa masing-masing 

instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang baik (reliable), karena masing­

masing instrumen penelitian memiliki nilai Alpha Cronbach yang lebih tinggi 

dibandingkan nilai Alpha Cronbach minimum yang disyaratkan dalam pengujian 

reliabilitas. 

D. Analisis Data Penelitian 

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

yaitu melalui analisis statistik deskriptif dan analisis pendekatan kuantitatif yaitu 

dengan menggunakan analisis statistik inferensial. Analisis deskriptif bertujuan 

untuk mendeskripsikan atau memaparkan data penelitian apa adanya tanpa 

bermaksud untuk mengambil suatu kesimpulan. Sedangkan analisis statistik 

inferensial bertujuan untuk mengambil kesimpulan atau generalisasi dari sampel 

yang diamati yang hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

1. Analisis Deskriptif 

Anal isis deskriptif meliputi anal isis frekuensi tanggapan responden berupa 

penyajian tanggapan responden untuk masing-masing instrumen penelitian 

(kuesioner penelitian), serta analisis statistik deskriptif berupa statistik skor 

minimum dan maksimum tanggapan responden pada masing-masing butir 

instrumen, nilai skor total (sum), skor rata-rata (mean), standar deviasi (standard 

deviation) dan varians (variance). 
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a) Analisis DeskriptifVariabel Kepemimpinan 

Frekuensi jawaban atau tanggapan total responden pada masing-masing 

tingkatan skala sikap untuk kuesioner variabel kepemimpinan (X1) dapat dilihat 

pada tabel 18 berikut. Frekuensi tanggapan total tersebut diperoleh dengan 

menjumlahkan jawaban responden untuk masing-masing tingkatan skala sikap 

pada masing-masing butir instrumen. Untuk frekuensi tanggapan responden pada 

masing-masing butir instrumen dapat dilihat pada Lampiran I. 

Tabell8. 
Frekuensi Total Jawabao Respoodeo 

nu ues10oer epem1m !!I DaD U t kK . K . . 

No. Skala Sikap Frekueosi Persentase 
Respoodeo Total 

1. STS 12 2,26 
2. TS 18 3,40 
3. KS 74 13,96 
4. s 341 64,34 
5. ss 85 16,04 

Jumlab 530 100 
Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data 

Dari tabe1 di atas dapat dilihat bahwa distribusi tanggapan responden untuk 

kuesioner variabel kepemimpinan yang terbesar ada1ah "Setuju" (S) dengan 

frekuensi jawaban sebanyak 341 kali atau sebesar 64,34%. Se1anjutnya tanggapan 

"Sangat Setuju" (SS) dengan frekuensi jawaban sebanyak 85 kali atau sebesar 

16,04%. Kemudian tanggapan "Kurang Setuju" (KS) dengan frekuensi jawaban 

sebanyak 74 kali atau sebesar 13,96%. Diikuti oleh tanggapan "Tidak Setuju" 

(TS) dengan frekuensi jawaban sebanyak 18 kali atau 3,40%. Dan tanggapan 

"Sangat Tidak Setuju" (STS) dengan frekuensi jawaban berjumlah sebanyak 12 

kali atau 2,26%. 

Sedangkan statistik deskriptif yang meliputi nilai minimum, nilai 

maksimum, skor total (sum), skor rata-rata (mean), standar deviasi (standard 
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deviation), dan varians (variance) untuk masing-masing butir instrumen kuesioner 

kepemimpinan dapat dilihat pada tabel 19 berikut. 

Tabel19. 
Statistik Deskriptif Variabel Kepemimpinan 

Descriptive Statistics 

Std. 
N Minimum Maximum Sum Mean Deviation 

Kepemimpinan 1 53 1.00 5.00 197.00 3.7170 .98795 

Kepemimpinan2 53 1.00 5.00 204.00 3.8491 .86372 

Kepemimpinan3 53 2.00 5.00 204.00 3.8491 .69049 

Kepemimpinan4 53 2.00 5.00 205.00 3.8679 .65156 

Kepemimpinan5 53 2.00 5.00 214.00 4.0377 .64933 

Kepemimpinan6 53 1.00 5.00 208.00 3.9245 .89548 

Kepemimpinan 7 53 1.00 5.00 214.00 4.0377 .67830 

Kepemimpinan8 53 1.00 5.00 200.00 3.7736 .91234 

Kepemimpinan9 53 1.00 5.00 206.00 3.8868 .72484 

Kepemimpinan 1 0 53 1.00 5.00 207.00 3.9057 .79091 

Valid N (listwise) 53 

Sumber: Lampiran Basil Pengolahan Data 

Variance 

.976 

.746 

.477 

.425 

.422 

.802 

.460 

.832 

.525 

.626 

Dari tabe1 di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden untuk butir 

instrumen nomor 1, 2, 6, 7, 8, 9, dan 10 memiliki nilai minimum sebesar 1 

(Sangat Tidak Setuju), sementara tanggapan responden pada butir instrumen 

nomor 3, 4, dan 5 memi1iki nilai minimum 2 (Tidak Setuju). Sedangkan nilai 

maksimum tanggapan responden pada semua butir instrumen adalah 5 (Sangat 

Setuju). 

Nilai/skor total dan skor rata-rata tanggapan responden yang tertinggi 

terdapat pada butir instrumen nomor 5 dan 7 yaitu dengan skor total sebesar 214 

atau dengan skor rata-rata sebesar 4,0377. Sedangkan skor total dan skor rata-rata 

tanggapan responden yang terendah terdapat pada butir instrumen nomor 1 

dengan skor total sebesar 197 dan skor rata-rata sebesar 3, 7170. Sementara untuk 

standar deviasi tanggapan responden yang tertinggi terdapat pada butir instrumen 

nomor 1 yaitu sebesar 0,98795 dan varians sebesar 0,976, dan standar deviasi 
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terendah terdapat pada butir instrumen nomor 5 dengan nilai sebesar 0,64933 dan 

varians sebesar 0,422. 

b) Analisis DeskriptifVariabel Motivasi 

Frekuensi tanggapan total responden pada masing-masing tingkatan skala 

sikap untuk kuesioner variabel motivasi (X2) dari seluruh butir pertanyaan yang 

dinyatakan valid dapat dilihat pada tabel 20 berikut. 

Tabel20. 
Frekuensi Total Jawaban RespondeD 

Untuk Kuesioner Motivasi 
No. Skala Sikap Frekuensi Persentase 

RespondeD Total 
1. STS 15 1,67 
2. TS 43 4,77 
3. KS 156 17,31 
4. s 531 58,94 
5. ss 156 17,31 

Jumlah 901 100 
Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa distribusi 

tanggapan responden untuk kuesioner variabel motivasi yang terbesar adalah 

tanggapan "Setuju" (S) dengan frekuensi sebanyak 531 kali atau sebesar 58,94%. 

Berikutnya tanggapan "Sangat Setuju" (SS) dan tanggapan "Kurang Setuju" (KS) 

masing-masing dengan frekuensi sebanyak 156 kali atau sebesar 17,31%. 

Selanjutnya tanggapan "Tidak Setuju" (TS) dengan frekuensi sebanyak 43 kali 

atau 4, 77%. Dan terakhir tanggapan "Sangat Tidak Setuju" (STS) dengan 

frekuensi sebanyak 15 kali atau 1,67%. 

Sedangkan statistik deskriptif untuk masing-masing butir instrumen atau 

item pertanyaan kuesioner variabel motivasi yang dinyatakan valid dapat dilihat 

pada tabel 21 berikut. 

16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



N 

Motivasi2 53 

Motivasi3 53 

Motivasi5 53 

Motivasi6 53 

Motivasi8 53 

Motivasi9 53 

Motivasi10 53 

Motivasi12 53 

Motivasi13 53 

Motivasi14 53 

Motivasi15 53 

Motivasi16 53 

Motivasi17 53 

Motivasi18 53 

Motivasi20 53 

Motivasi21 53 

Motivasi22 53 

Motivasi23 53 

Valid N 53 
(listwise) 

Tabel21. 
Statistik Deskriptif Varia bel Motivasi 

Descriptive Statistics 

Minimum Maximum Sum Mean 

2.00 5.00 225.00 4.2453 

1.00 5.00 199.00 3.7547 

2.00 5.00 208.00 3.9245 

2.00 5.00 207.00 3.9057 

2.00 5.00 205.00 3.8679 

2.00 5.00 216.00 4.0755 

2.00 5.00 219.00 4.1321 

2.00 5.00 205.00 3.8679 

2.00 5.00 211.00 3.9811 

2.00 5.00 209.00 3.9434 

2.00 5.00 206.00 3.8868 

2.00 5.00 210.00 3.9623 

2.00 5.00 201.00 3.7925 

1.00 5.00 208.00 3.9245 

1.00 5.00 198.00 3.7358 

1.00 5.00 185.00 3.4906 

1.00 5.00 172.00 3.2453 

2.00 5.00 198.00 3.7358 

Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data 

104 

Std. 
Deviation Variance 

.70454 .496 

.82987 .689 

.78076 .610 

.62831 .395 

.52027 .271 

.64597 .417 

.68043 .463 

.80950 .655 

.69311 .480 

.71831 .516 

.60955 .372 

.78354 .614 

.79320 .629 

.89548 .802 

.81219 .660 

1.08526 1.178 

1.05440 1.112 

.76337 .583 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden untuk butir 

instrumen nom or 3, 18, 20, 21, dan 22 memiliki nilai minimum sebesar 1 (San gat 

Tidak Setuju), sementara tanggapan responden pada butir instrumen yang lainnya 

memiliki nilai minimum 2 (Tidak Setuju). Sedangkan nilai maksimum tanggapan 

responden pada semua butir instrumen adalah 5 (Sangat Setuju). 

Dilihat dari nilai/skor total dan skor rata-rata tanggapan responden yang 

tertinggi terdapat pada butir instrumen nomor 2, yaitu dengan skor total sebesar 

225 dan skor rata-rata sebesar 4,2453. Sedangkan butir instrumen yang memiliki 

nilai skor total paling rendah terdapat pada butir nomor 22 dengan nilai skor total 

sebesar 172 dan skor rata-rata sebesar 3,2453. Dilihat dari nilai standar deviasi, 
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maka butir instrumen dengan nilai standar deviasi terbesar adalah pada butir 

nom or 21 dengan stan dar deviasi sebesar 1,08526 dan varian sebesar 1, 178, 

sedangkan butir instrumen dengan nilai standar deviasi terendah adalah butir 

nomor 8 dengan standar deviasi sebesar 0,52027 dan varians sebesar 0,271. 

c) Analisis DeskriptifVariabel KineJja Pegawai 

Frekuensi tanggapan total responden pada masing-masing tingkatan skala 

sikap untuk kuesioner variabel kinelja pegawai (Y) dari seluruh butir pertanyaan 

yang dinyatakan valid dapat dilihat pada tabel 22 berikut. 

Tabel22. 
Frekuensi Total Jawabao Respooden 

0 u uesaoner nerja egawaa U t kK . Ki . P . 

No. Skala Sikap Frekuensi Persentase 
Respoodeo Total 

1. STS 14 1,76 
2. TS 23 2,89 
3. KS 159 20,00 
4. s 496 62,39 
5. ss 103 12,96 

Jumlah 795 100 
Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa distribusi tanggapan responden untuk 

kuesioner kinelja pegawai yang terbesar adalah "Setuju" (S) dengan frekuensi 

jawaban sebanyak 496 kali atau sebesar 62,39%. Selanjutnya diikuti oleh 

tanggapan "Kurang Setuju" (KS) dengan frekuensi jawaban sebanyak 159 kali 

atau sebesar 20,00%. Berikutnya tanggapan "Sangat Setuju" (SS) dengan 

frekuensi jawaban sebanyak 103 kali atau sebesar 12,96%. Tanggapan "Tidak 

Setuju" (TS) dengan frekuensi sebanyak 23 kali atau 2,89%. Sedangkan 

tanggapan "Sangat Tidak Setuju" (STS) dengan frekuensi jawaban sebanyak 14 

kali atau 1,76%. 
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Sedangkan statistik deskriptif untuk masing-masing butir instrumen 

kuesioner variabel kinerja pegawai dari seluruh butir pertanyaan yang dinyatakan 

valid dapat dilihat pada tabel 23 berikut. 

N 

Kinerja2 53 

Kinerja3 53 

Kinerja4 53 

Kinerja5 53 

Kinerja6 53 

Kinerja8 53 

Kinerja9 53 

Kinerja10 53 

Kinerja11 53 

Kinerja12 53 

Kinerja13 53 

Kinerja14 53 

Kinerja15 53 

Kinerja16 53 

Kinerja17 53 

Valid N 53 
(listwise) 

Tabel23. 
Statistik Deskriptif Variabel Kinerja 

Descriptive Statistics 

Minimum Maximum Sum Mean 

2.00 5.00 209.00 3.9434 

1.00 5.00 200.00 3.7736 

2.00 5.00 199.00 3.7547 

1.00 5.00 187.00 3.5283 

1.00 5.00 201.00 3.7925 

1.00 5.00 207.00 3.9057 

1.00 5.00 209.00 3.9434 

1.00 5.00 196.00 3.6981 

2.00 5.00 204.00 3.8491 

1.00 5.00 198.00 3.7358 

1.00 5.00 206.00 3.8868 

1.00 5.00 198.00 3.7358 

2.00 5.00 206.00 3.8868 

2.00 5.00 210.00 3.9623 

1.00 5.00 207.00 3.9057 

Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data 

Std. 
Deviation Variance 

.69102 .478 

.75042 .563 

.70454 .496 

.84589 .716 

.74314 .552 

.88283 .779 

.71831 .516 

.93201 .869 

.63234 .400 

.81219 .660 

.72484 .525 

.81219 .660 

.64032 .410 

.67830 .460 

.68680 .472 

Nilai maksimum tanggapan responden pada semua butir instrumen 

kuesioner kinerja pegawai adalah 5 (Sangat Setuju). Tanggapan responden yang 

memiliki nilai minimum l (Sangat Tidak Setuju) terdapat pada butir instrumen 

nomor 3, 5, 6, 8, 9, 10, 12, 13, 14, dan 17. Sedangkan tanggapan responden yang 

memiliki nilai minimum 2 (Tidak Setuju) terdapat pada butir instrumen nomor 2, 

4, 11, 15 dan 16. 

Untuk nilai skor total dan skor rata-rata tanggapan responden yang 

tertinggi terdapat pada butir instrumen nomor 16 dengan nilai skor total sebesar 

210 dan skor rata-rata sebesar 3,96233, sedangkan butir instrumen dengan nilai 
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skor total terendah terdapat pada butir instrumen nomor 5 dengan skor total 

sebesar 187 dan skor rata-rata sebesar 3,5283. Adapun butir instrumen yang 

memiliki nilai standar deviasi terbesar terdapat pada butir instrumen nomor 10 

dengan nilai standar deviasi sebesar 0,93201 dan varians sebesar 0,869, sedangkan 

butir instrumen dengan nilai standar deviasi terendah adalah butir instrumen 

nomor 11 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,63234 dan varians sebesar 0,400. 

2. Analisis Induktif 

a. Hasil Estimasi Persamaan Regresi 

Setelah melalui pengujian validitas dan reliabilitas instrumen, maka 

diketahui terdapat beberapa butir instrumen (item pertanyaan) yang tidak valid. 

Butir-butir instrumen yang tidak valid selanjutnya dikeluarkan dari kuesioner 

penelitian, dengan kata lain data-data yang diperoleh dari butir instrumen yang 

tidak valid tidak diikutsertakan dalam analisis regresi. Untuk kuesioner variabel 

motivasi ketja, butir-butir instrumen yang tidak valid adalah butir instrumen pada 

nomor 1, 4, 8, 9, 11, 19, dan 24. Untuk kuesioner kinetja pegawai butir instrumen 

yang tidak valid adalah instrumen nom or 1 dan 7. Sedangkan butir-butir 

instrumen untuk kuesioner kepemimpinan semuanya terbukti valid. 

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui analisis regresi dengan bantuan 

software SPSS, dapat disajikan ringkasan hasil estimasi persamaan regresi model 

penelitian seperti terlihat pada tabel 24 berikut. Untuk hasil print out yang 

diperoleh dari pengolahan data SPSS selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

IV. 
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1 

Tabel24. 
Hasil Estimasi Model Regresi 

Coefficients a 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Std. 
B Error Beta 

(Constant) .623 .542 

Kepemimpinan .240 .114 .239 

Motivasi .588 .126 .531 

DependentVanable:K1nel)a 
Sumber: Lampiran Basil Pengolahan Data 
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t Sig. 

1.148 .256 

2.099 .041 

4.665 .000 

Dari tabel hasil estimasi persamaan regresi di atas, pada kolom 

unstandardized coefficients diperoleh nilai konstanta (J3o) sebesar 0,623, 

sedangkan koefisien persamaan regresi untuk variabel kepemimpinan (~ 1 ) sebesar 

0,240, sementara koefisien persamaan regresi untuk variabel motivasi kerja (~2) 

adalah sebesar 0,588. Dengan demikian, berdasarkan hasil estimasi persamaan 

regresi diperoleh persamaan garis regresi untuk model penelitian sebagai berikut: 

Y = 0,623 + 0,240X1 + O,S88X2 + r 

b. Uji Hipotesis (Uji Statistik) 

Guna melihat tingkat keberartian atau tingkat signifikansi pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat baik secara parsial maupun secara 

simultan maka perlu dilakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian yang telah 

diajukan. Adapun rumusan hipotesis penelitian yang akan diuji adalah sebagai 

berikut: 

Hipotesis 1: 

Kepemimpinan memiliki hubungan yang positif serta memiliki pcngaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai . 

• 
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Hipotesis 2: 

Motivasi memiliki hubungan yang positif serta memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinelja pegawai. 

Hipotesis 3: 

Kepemimpinan dan motivasi secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinelja pegawai. 

1) Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t) 

Uji hipotesis secara parsial (uji t) adalah uji hipotesis yang digunakan 

untuk menguji pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen 

secara individual. Berdasarkan rumusan hipotesis yang diajukan di atas, maka 

pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji satu arah (one-tailed test) 

yaitu pengujian pada sisi kanan. Dengan demikian, formulasi hipotesis dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

Ho: ~i = 0 

HA: ~i > 0 

Uji hipotesis secara parsial dilakukan dengan cara membandingkan antara 

nilai t-hitung yang diperoleh dari persamaan regresi dengan nilai kritis (critical 

value) t-tabel pada tingkat keyakinan (level of confidence) tertentu dengan derajat 

kebebasan atau degree of freedom (df) sebesar N- k, dimana N adalah jumlah 

sampel/observasi, dan k adalah jumlah variabel independen dan variabel 

dependen. Jika nilai t-hitung lebih besar dari nilai kritis t-tabel (t-hitung > t-tabel), 

maka H0 ditolak (HA diterima). Sebaliknyajika nilai t-hitung lebih kecil dari nilai 

kritis t-tabel (t-hitung < t-tabel), maka H0 diterima (HA ditolak). 
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Dalam pengujian hipotesis penelitian, tingkat keyakinan pengujian yang 

digunakan oleh peneliti adalah sebesar 0,95 atau pada a= 0,05. Sedangkan derajat 

kebebasan pengujian atau df = 53 - 2 - 1 = 50. Berdasarkan distribusi tabel t 

diperoleh nilai kritis t-tabel untuk uji satu arah pada a = 0,05 dan df = 50 sebesar 

1,676. 

a) Uji Hipotesis Pengaruh Variabel Kepemimpinan 

Dari ringkasan hasil analisis persamaan regresi (tabel 21 pada kolom t) 

diperoleh nilai t-hitung untuk variabel kepemimpinan (X1) sebesar 2,099. Dari 

perbandingan antara nilai t-hitung dan nilai t-tabel (o,os; so) dapat disimpulkan 

bahwa nilai t-hitung (2,099) > nilai t-tabel (1,676). Dengan demikian nilai t-hitung 

untuk variabel kepemimpinan berada di wilayah penolakan hipotesis not (H0 ). Hal 

ini dapat digambarkan dengan menggunakan kurva normal sebagai berikut: 

Ho 

Gambar 3. Wilayah Penerimaan dan Penolakan Uji Hipotesis I 

Karena nilai t-hitung berada di wilayah penolakan H0 , maka Ho yang 

menyatakan tidak terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinetja pegawai, 

ditolak, dan hipotesis altematif (HA) yang menyatakan terdapat pengaruh 

kepemimpinan terhadap kinetja pegawai, diterima. Dengan demikian, berdasarkan 
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uji hipotesis variabel kepemimpinan secara statistik terbukti memiliki pengaruh 

yang signifikan (memiliki pengaruh yang nyata) terhadap kinerja pegawai pada a 

= 0,05. 

b) Uji Hipotesis Pengaruh Variabel Motivasi 

Dari tabel 12 dapat dilihat besamya nilai t-hitung untuk variabe1 motivasi 

(X2) adalah sebesar 4,665. Dengan membandingkan antara nilai t-hitung dan nilai 

kritis t-tabel (o,os; so) dapat disimpulkan bahwa nilai t-hitung (4,665) > nilai kritis t­

tabel (1,676), dengan kata lain nilai t-hitung untuk variabel motivasi berada di 

wilayah penolakan hipotesis nol (H0 ). Wilayah penerimaan dan penolakan H0 

untuk variabel motivasi dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 4. Wilayah Penerimaan dan Peno/akan Uji Hipotesis 2 

Karena nilai t-hitung berada di wilayah penolakan Ho, maka H0 yang 

menyatakan tidak ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai, harus 

ditolak. Sebaliknya, hipotesis altematif (HA) yang menyatakan terdapat pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai, diterima. Dengan demikian variabel 

motivasi kerja secara statistik terbukti memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada a= 0,05. 
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2) Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji Statistik F) 

Uji hipotesis secara simultan adalah pengujian hipotesis untuk melihat 

tingkat keberartian pengaruh variabel independen dalam model regresi secara 

bersama-samalserentak terhadap variabel dependen. Uji hipotesis secara simultan 

dilakukan melalui uji statistik F. Formulasi untuk pengujian hipotesis secara 

simultan adalah sebagai berikut: 

Ho : p~, 132 = 0 

HA : p,, P2-:/:- 0 

Kriteria pengambilan keputusan dalam UJ 1 F dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai F-hitung yang diperoleh dari analisis persamaan 

regresi dengan nilai kritis F-tabel pada taraf keyakinan tertentu, dengan derajat 

kebebasan I (df1) = k- 1 dan derajat kebebasan 2 (df2) = N- k, dimana k adalah 

jumlah variabel independen dan variabel dependen, dan N adalah jumlah 

observasi/sampel. Jika nilai F-hitung lebih besar dari nilai F-tabel maka hipotesis 

nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (HA) diterima. Seba1iknya jika nilai F­

hitung lebih kecil dari nilai kritis F-tabel maka hipotesis nol (Ho) diterima dan 

hipotesis alternatif (HA) ditolak. 

Dalam analisis persamaan regresi melalui SPSS, besarnya nilai F-hitung 

dapat dilihat pada tabel Analisys of Variance (ANOV A). Dari output SPSS pada 

tabel ANOV A diperoleh nilai F-hitung sebesar 18,265. Hasil perhitungan nilai F­

hitung pada tabel ANOV A tersebut disajikan kern bali pada tabel 25 berikut. 
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Tabel 25. 
Hasil Perbitungan Nilai F Hitung 

ANOVA0 

Sum of 
Model Squares df Mean Square 

1 Regression 5.879 2 2.939 

Residual 8.047 50 .161 

Total 13.925 52 

a. Pred1ctors: (Constant), Mot1vas1, Kepem1mpman 

b. Dependent Variable: Kine~a 

Sumber: Lampiran Hasi/ Pengolahan Data 
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F Sig. 

18.265 .oooa 

Dengan menggunakan tingkat keyakinan pengujian sebesa 0,99 atau pada 

a= 0,01 dengan df1 = 3- 1 = 2, dan df2 =53- 3 =50, diperoleh nilai kritis F-

tabel sebesar 5,06. Dengan membandingkan antara nilai F-hitung dan nilai kritis 

F-tabel dapat disimpulkan bahwa nilai F-hitung (18,265) > nilai kritis F-tabel 

(5,06), dengan kata lain nilai F-hitung berada di wilayah penolakan hipotesis nol 

(H0 ). Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 5. Wilayah Penerimaan dan Penolakan H 0 Untuk Hipotesis 3 

Karena nilai F-hitung > F-tabel, maka hipotesis nol (H0 ) yang menyatakan 

tidak terdapat pengaruh kepemimpinan dan motivasi secara simultan terhadap 

kinetja pegawai, ditolak. Sebaliknya., hipotesis altematif (HA) yang menyatakan 

terdapat pengaruh kepemimpinan dan motivasi secara simultan terhadap kinerja 

pegawai, diterima. 
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Signifikansi pengaruh variabel independen secara simultan juga dapat 

dilihat dari nilai probability value atau p-va/ue. Nilai p-value pada tabel ANOVA 

dapat dilihat pada kolom paling kanan (kolom sig). Pengujian signifikansi 

dilakukan dengan membandingkan antara p-value dengan tingkat signifikansi 

pengujian yang digunakan (a). Jika p-va/ue < a, maka Ho ditolak (HA diterima), 

sebaliknya jika p-value > a, maka H0 diterima (HA ditolak). Dari tabel 23 

diperoleh nilai probability value sebesar 0,000. Dengan demikian p-value (0,000) 

< a (0,05) sehingga Ho ditolak, dan HA diterima. 

c. Analisis Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi merupakan suatu nilai yang menunjukkan tingkat 

keeratan hubungan antar variabel. Dalam analisis regresi, koefisien korelasi 

dibedakan menjadi dua jenis yaitu: koefisien korelasi ganda (multiple correlation) 

yang biasa disimbolkan dengan R, dan koefisien korelasi parsial (partial 

correlation) yang disimbolkan dengan r. Koefisien korelasi ganda (R) adalah 

suatu nilai yang digunakan untuk melihat tingkat keeratan hubungan atau korelasi 

antara dua variabel independen atau lebih secara bersama-sama dengan satu 

variabel dependen. Nilai koefisien korelasi ganda (R) berada di antara 0 - I, 

dimana semakin besar nilai R berarti semakin erat hubungan antar variabel 

terse but. 

Sedangkan korelasi parsial adalah suatu nilai yang digunakan untuk 

melihat tingkat keeratan hubungan antara dua buah variabel, baik hubungan antara 

masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat maupun hubungan diantara 

masing-masing variabei bebas itu sendiri. Nilai koefisien korelasi parsial berada 

dian tara -I dan +I. Berbeda dengan koreiasi ganda yang hanya menunjukkan 
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tingkat keeratan hubungan antar variabel, korelasi parsial selain menunjukkan 

tingkat keeratan hubungan juga menunjukkan arah hubungan antar variabel. Nilai 

korelasi yang bertanda negatif (-) menunjukkan bahwa variabel memiliki 

hubungan yang bertolak belakang, dan nilai korelasi yang bertanda positif (+) 

menunj ukkan hubungan yang searah. 

Pada analisis regresi melalui software SPSS, nilai koefisien korelasi ganda 

dapat dilihat pada tabel Model Summary yaitu pada kolom R. Nilai koefisien 

korelasi ganda yang diperoleh dari hasil analisis regresi dapat dilihat pada tabel 26 

berikut. 

Tabe126. 
Model Summary 

Adjusted 
Model R R Square R Square 

1 .650a .422 .399 

a. Predictors: (Constant), Motivas1, Kepem1mpman 
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data 

Std. Error of 
the Estimate 

.40116 

Dari tabel 26 di atas diperoleh nilai koefisien korelasi ganda sebesar 0,650. 

Menurut Sugiyono (2009), korelasi ganda (R) yang memiliki nilai antara 0,60 -

0, 799 menunjukkan bahwa antar variabel memiliki korelasi atau hubungan yang 

kuat. Karena nilai korelasi ganda (R) yang diperoleh dari analisis regresi adalah 

sebesar 0,650, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan (X1) dan 

variabel motivasi (X2) memiliki hubungan atau korelasi yang kuat dengan variabel 

kinelja pegawai (Y). 

Sedangkan nilai korelasi parsial diantara masing-masing variabel 

penelitian pada output SPSS disajikan dalam bentuk tabel matrik korelasi. Tabel 
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matrik korelasi yang dihasilkan oleh output SPSS dapat dilihat pada tabel 27 

berikut. 

Tabel27. 
Matrik Korelasi Parsial 

Kine~a Kepemimpinan Motivasi 

Pearson Kine~a 1.000 .413 .609 
Correlation Kepemimpinan .413 1.000 .328 

Motivasi .609 .328 1.000 

Sig. (1-tailed) Kine~a .001 .000 

Kepemimpinan .001 .008 

Motivasi .000 .008 

N Kinerja 53 53 53 

Kepemimpinan 53 53 53 

Motivasi 53 53 53 

Sumber: Lampiran Basil Pengolahan Data 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai korelasi parsial antar masing-masing 

variabel penelitian seperti pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa masing-

masing variabel penelitian berkorelasi secara positif satu sama lainnya. Variabel 

kepemimpinan (XI) dan variabel kinelja pegawai (Y) memiliki korelasi positif 

dengan nilai korelasi sebesar 0,413, nilai ini berada dalam kategori Sedangkan 

variabel motivasi (X2) dan variabel kinelja pegawai (Y) memiliki korelasi positif 

dengan nilai korelasi sebesar 0,609. Sementara antara variabel kepemimpinan (XI) 

dan variabel motivasi (X2) memiliki korelasi positif dengan nilai korelasi sebesar 

0,328. 

d. Analisis Koefisien Determinasi (R2
) 

Koefisien determinasi (R2
) adalah suatu nilai yang menunjukkan seberapa 

besar persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model mampu 

menjelaskan variasi variabel dependen (Priyatno, 2011 ). Dengan demikian 

analisis koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar 
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kemampuan variabel-variabel independen dalam suatu model regrest mampu 

menjelaskan perubahan-perubahan yang terjadi pada variabel dependen. Semakin 

besar nilai koefisien determinasi berarti semakin besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen, 

dan demikian pula sebaliknya. 

Nilai koefisien determinasi dari hasil analisis regresi juga dapat dilihat 

pada tabel Model Summary yaitu pada tabel 26 di atas. Menurut Santoso dalam 

Priyatna (2011), untuk model regresi berganda (model regresi dengan dua variabel 

independen atau lebih) nilai koefisien determinasi yang sebaiknya digunakan 

adalah koefisien determinasi yang telah disesuaikan (Adjusted R2
). 

Pada tabel Model Summary diperoleh nilai koefisien determinasi yang 

telah disesuaikan atau adjusted R2 sebesar 0,399 atau 39,9%. Hal ini menjelaskan 

bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen yaitu kepemimpinan 

dan motivasi terhadap variasi variabel dependen yang dalam hal ini kinerja 

pegawai adalah sebesar 39,9%. Dengan kata lain, sebesar 39,9% variasi atau 

perubahan yang terjadi pada variabel dependen (kinerja pegawai) pada model 

regresi dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang digunakan dalam 

model terse but. Sedangkan variasi sisanya yaitu sebesar 60,1% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain yang berada di luar model regresi. 

E. Pembahasan 

Berdasarkan output hasil analisis regresi diperoleh nilai konstanta 

(constant) model regresi (~0) sebesar 0,623, koefisien regresi untuk variabel 

kepemimpinan (~ 1 ) sebesar 0,240, dan koefisien regresi untuk variabel motivasi 
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(~2) sebesar 0,588. Dengan demikian persamaan regresi untuk model penelitian 

adalah sebagai berikut: 

Y = 0,623 + 0,240XI + O,S88X2 

Persamaan regresi di atas menunjukkan bahwa masing-masing koefisien 

regresi memiliki tanda (arah hubungan) yang positif, dengan kata lain baik 

variabel kepemimpinan (X1) maupun variabel motivasi (X2) memiliki korelasi 

atau hubungan yang positif dengan kinerja pegawai (Y), hasil ini selaras dengan 

yang diharapkan. Temuan empiris ini memiliki implikasi bahwa semakin baik 

persepsi pegawai atau bawahan terhadap kepemimpinan seorang pimpinan, maka 

akan semakin baik pula kinerja pegawai atau bawahan tersebut. Demikian pula 

halnya dengan motivasi, apabila motivasi seorang pegawai meningkat atau 

semakin baik maka kinetja yang dihasilkan pegawai tersebut juga akan cenderung 

meningkat. 

Nilai korelasi antara variabel kepemimpinan dan variabel kinetja pegawai 

adalah sebesar 0,413. Berdasarkan nilai korelasi tersebut, keeratan hubungan 

antara variabel kepemimpinan dan variabel kinetja pegawai berada dalam kategori 

"sedang". Sedangkan nilai korelasi antara variabel motivasi dan variabel kinetja 

pegawai adalah sebesar 0,609, nilai korelasi tersebut berada dalam kategori 

"kuat". Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi dan kinerja pegawai 

memiliki korelasi yang lebih kuat dibandingkan dengan korelasi antara 

kepemimpinan dan kinerja pegawai. 

Dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisien regresi untuk variabel 

kepemimpinan (p1) sebesar 0,240, hal ini menunjukkan bahwa apabila persepsi 

bawahan terhadap kepemimpinan atasan meningkat sebesar I satuan maka kinetja 
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pegawai tersebut akan meningkat sebesar, 0,24 satuan. Sedangkan nilai koefisien 

regresi untuk variabel motivasi (~2) adalah sebesar 0,588, hal ini menjelaskan 

bahwa apabila motivasi pegawai meningkat sebesar 1 satuan maka kinetja 

pegawai tersebut akan meningkat sebesar 0,588 satuan. 

Dari hasil perhitungan korelasi parsial juga ditemukan adanya korelasi 

yang positif antara variabel kepemimpinan dan variabel motivasi dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,328. Berdasarkan pendapat Sugiyono (2009), nilai 

korelasi antara kepemimpinan dan motivasi tersebut berada dalam kategori 

"rendah". Adanya hubungan yang positif antara kepemimpinan dan motivasi ini 

adalah suatu hal yang wajar mengingat salah satu peran dari pemimpin dalam 

organisasi adalah memberi dorongan atau rangsangan kepada orang-orang yang 

dipimpinnya untuk melakukan yang terbaik demi pencapaian tujuan organisasi. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Sutrisno (2011) yang menyatakan bahwa salah 

satu bentuk peran pimpinan secara interpersonal dalam organisasi adalah sebagai 

pemimpin yang bertanggungjawab untuk memotivasi dan mengarahkan bawahan. 

1. Pengaruh Kepemimpinan Dan Motivasi Secara Simultan 

Berdasarkan hasil analisis persamaan regresi diperoleh nilai F-hitung 

sebesar 18,265, sedangkan nilai kritis F-tabel pada a= 0,01, dengan dft = 2 dan 

df2 = 50 adalah sebesar 5,06. Karena F-hitung (18,265) > F-tabel (5,06), maka 

dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dan motivasi secara bersama-sama 

terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinetja pegawai pada 

Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin pada tingkat keyakinan pengujian 

sebesar 99% atau pada a= 0,01. 
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Jika dilihat dari nilai koefisien determinasi (adjusted R2
), variabel 

independen dalam model regresi yaitu kepemimpinan dan motivasi hanya mampu 

menjelaskan sekitar 40% variasi variabel bebas yang dalam hal ini adalah kinerja 

pegawai, tepatnya sebesar 39,9%. Sedangkan variasi kinerja pegawai yang sebesar 

60,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain. Rendahnya kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen pada model yang 

digunakan tidaklah mengherankan, karena variabel dependen yang dalam hal ini 

adalah kinerja pegawai memang dideterminasi oleh banyak sekali faktor. 

2. Pengaruh Kepemimpinan Secara Parsial 

Dari persamaan regresi diperoleh nilai koefisien regresi untuk variabel 

kepemimpinan (X 1) sebesar 0,240. Dengan demikian hubungan antara 

kepemimpinan dan kinerja pegawai adalah positif (bergerak searah). Artinya, jika 

kepemimpinan seorang atasan membaik maka kinerja pegawai/bawahan juga 

cenderung membaik, dan sebaliknya. 

Dari ringkasan hasil analisis regresi pada tabel 24 diperoleh besamya nilai 

t-hitung untuk variabel kepemimpinan sebesar 2,099. Dengan menggunakan 

tingkat keyakinan pengujian sebesar 0,95 atau pada a= 0,05 diperoleh nilai t-tabel 

sebesar 1,676. Karena t-hitung (2,099) > t-tabel (1,676) maka hipotesis nol (Ho) 

ditolak. Dengan demikian variabel kepemimpinan terbukti memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Merangin pada tingkat keyakinan pengujian sebesar 0,95 atau pada a= 

0,05. 

Temuan empiris ini selaras dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Brahmasari dan Suyetno (2007), Pramudito dan Yunianto (2009), 
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Mulyanto dan Widayati (20 11 ), Jayusman dan Khotimah (20 12), Risambessy eta/ 

(2012), Sukendar (2013), Ciptodihardjo (2013), dan Idris et a/ (2014) yang 

menyimpulkan bahwa kepemimpinan memi1iki pengaruh positif dan signifikan 

baik secara langsung maupun secara tidak langsung terhadap kinerja. Namun 

temuan empiris ini tidak mendukung hasil pene1itian Parlinda dan Wahyudin 

(2007) dan Pangestuti eta/ (2014) yang tidak menemukan adanya pengaruh yang 

signifikan secara langsung kepemimpinan terhadap kinerja pegawailkaryawan. 

3. Pengaruh Motivasi Secara Parsial 

Dari persamaan regresi diketahui bahwa hubungan antara motivasi dan 

kinerja pegawai adalah positif dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,588 dan 

nilai t-hitung sebesar 4,665. Berdasarkan hasil pengujian statistik pada a = 0,05 

diperoleh kesimpulan bahwa t-hitung ( 4,665) > t-tabel ( 1 ,676) sehingga hipotesis 

no! (Ho) ditolak. Artinya, motivasi terbukti berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin pada tingkat 

keyakinan pengujian sebesar 0,95 atau pada a= 0,05. 

Temuan empiris ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Pramudito dan Yunianto (2009), Mulyanto dan Widayati (2011), 

Jayusman dan Khotimah (2012), Risambessy et a/ (2012), Sukendar (2013), 

Ciptodihardjo (2013), Idris et a/ (2014), serta hasil penelitian Pangestuti et a/ 

(2014) yang menyimpulkan bahwa motivasi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja. Namun temuan empiris ini tidak mendukung hasil penelitian 

Brahmasari dan Suyetno (2008), serta Patiran (2010) yang menemukan tidak 

adanya pengaruh motivasi terhadap kinerja. 
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Motivasi secara umum dapat diartikan sebagai tenaga pendorong (driving 

force) yang menggerakkan seorang untuk berbuat atau bertingkah laku guna 

mencapai suatu tujuan tertentu (As'ad, 2003). Dengan demikian, semakin tinggi 

motivasi seorang berarti semakin besar pula tenaga pendorong yang ada dalam 

diri orang tersebut baik dalam bekelja ataupun untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Daya dorong yang lebih besar menyebabkan pegawai dengan motivasi 

yang lebih tinggi dapat berbuat atau menghasilkan sesuatu yang lebih baik 

dibandingkan dengan pegawai yang bermotivasi rendah. 

Dalam konteks organisasi, motivasi dapat diartikan sebagai kesediaan 

seseorang untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi guna mencapai tujuan 

organisasi (Pramudito dan Yunianto, 2009). Pegawai yang bermotivasi tinggi 

akan memiliki komitmen yang kuat terhadap tugas, pekeljaan serta terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. Peningkatan motivasi pegawai akan berdampak 

terhadap peningkatan komitmen pegawai tersebut yang pada gilirannya 

menyebabkan pegawai tersebut bersedia untuk mengeluarkan upaya yang lebih 

tinggi dengan mengeluarkan seluruh kemampuan, pengetahuan, keterampilan dan 

tenaganya untuk membantu mencapai tujuan organisasi, dan pada muaranya akan 

berdampak terhadap membaiknya kinerja pegawai tersebut. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan hasil analisis terhadap data penelitian dan pembahasan yang 

telah dipaparkan pada Bab IV, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

I. Kepemimpinan dan motivasi secara simultan terbukti memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten 

Merangin pada tingkat signifikansi pengujian (a) sebesar 0,01. Hal ini 

dibuktikan oleh nilai Fhitung (18,265) yang lebih besar dari Ftabel (5,06), serta p­

value (0,000) yang lebih kecil dari a (0,00 I). 

2. Kepemimpinan secara parsial terbukti memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten 

Merangin pada tingkat signifikansi pengujian (a) sebesar 0,05. Hal ini 

dibuktikan oleh nilai thitung (2,099) yang lebih besar dari ttabet (I ,676) serta p­

value (0,041) yang lebih kecil dari a (0,05). 

3. Motivasi secara parsial terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin pada 

tingkat signifikansi pengujian (a) sebesar 0,05. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

thitung ( 4,665) yang lebih besar dari nilai t~abet (I ,676), serta p-value (0,000) yang 

lebih kecil dari a (0,05). 
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4. Kepemimpinan dan motivasi secara bersama-sama mampu menjelaskan 

sebesar 39,90% variasi kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten 

Merangin, sedangkan variasi sisa yang sebesar 60,10% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain yang berada di luar model penelitian seperti: kompetensi 

pegawai, lingkungan kerja, stres kerja, budaya kerja, kedisiplinan dan 

sebagainya. 

B. Saran-Saran 

Beranjak dari temuan empiris yang diperoleh, maka dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin khususnya dan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Merangin umumnya, untuk menciptakan aparatur yang 

berkinerja baik perlu hendaknya ada upaya yang sistematis, berkesinambungan, 

dan komprehensif guna menumbuhkan motivasi yang tinggi dalam diri setiap 

pegawai. Hal ini dapat ditempuh misalnya dengan menerapkan system reward 

and punishment, menciptakan iklim kerja dan budaya organisasi yang baik, 

sistem perencanaan dan pengembangan karir yang terbuka dan jelas dan 

sebagainya. 

2. Dalam penempatan pegawai pada berbagai jenjang jabatan struktural, aspek 

kepemimpinan atau kemampuan memimpin perlu mendapatkan perhatian yang 

serius karena kepemimpinan terbukti berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Kepemimpinan pada dasamya dapat diciptakan melalui suatu proses, oleh 

karena itu upaya untuk meningkatkan kemampuan memimpin perlu dilakukan. 

Salah satu upaya yang dapat ditempuh adalah dengan meningkatkan intensitas 
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pemberian pendidikan dan pelatihan kepemimpinan (Diklatpim) kepada para 

pegawai. 

3. Dari hasil analisis yang dilakukan diketahui bahwa model yang digunakan 

hanya mampu menjelaskan variasi kinerja pegawai lebih kurang sebesar 40%. 

Oleh karena itu, bagi peneliti lain yang berkeinginan untuk melakukan 

penelitian yang sama, peneliti menyarankan untuk memasukkan variabel­

variabel lain yang relevan ke dalam model penelitian, agar diperoleh model 

yang memiliki goodness of fit yang lebih baik. 
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LAMPIRAN I 
STATISTIK DESKRIPTIF 

A. STATISTIK DESKRIPTIF VARIABEL KEPEMIMPINAN (X1) 

DESCRIPTIVES VARIABLES=Kepemimpinan1 Kepemimpinan2 
Kepemimpinan4 Kepemimpinan5 Kepemimpinan6 Kepemimpinan7 
Kepemimpinan9 Kepemimpinan10 
/STATISTICS=MEAN SUM STDDEV VARIANCE MIN MAX. 

Descriptives 

Descriptive Statistics 

Page-l 

Kepemimpinan3 
Kepemimpinan8 

Std. 
N Minimum Maximum Sum Mean Deviation Variance 

Kepemimpinan 1 53 1.00 5.00 197.00 3.7170 .98795 .976 

Kepemimpinan2 53 1.00 5.00 204.00 3.8491 .86372 .746 

Kepemimpinan3 53 2.00 5.00 204.00 3.8491 .69049 .477 

Kepemimpinan4 53 2.00 5.00 205.00 3.8679 .65156 .425 

Kepemimpinan5 53 2.00 5.00 214.00 4.0377 .64933 .422 

Kepemimpinan6 53 1.00 5.00 208.00 3.9245 .89548 .802 

Kepemimpinan7 53 1.00 5.00 214.00 4.0377 .67830 .460 

Kepemimpinan8 53 1.00 5.00 200.00 3.7736 .91234 .832 

Kepemimpinan9 53 1.00 5.00 206.00 3.8868 .72484 .525 

Kepemimpinan10 53 1.00 5.00 207.00 3.9057 .79091 .626 

Valid N (listwise) 53 
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FREQUENCIES VARIABLES=Kepemimpinan1 Kepemimpinan2 
Kepemimpinan4 Kepemimpian5 Kepemimpinan6 Kepemimpinan7 
Kepemimpinan9 Kepemimpinan 1 0 
/ORDER=ANAL YSIS. 

Frequency Table 

Kepemimpinan1 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 3 5.7 5.7 5.7 

2.00 4 7.5 7.5 13.2 

3.00 5 9.4 9.4 22.6 

4.00 34 64.2 64.2 86.8 

5.00 7 13.2 13.2 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Kepemimpinan2 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 1 1.9 1.9 1.9 

2.00 4 7.5 7.5 9.4 

3.00 6 11.3 11.3 20.8 

4.00 33 62.3 62.3 83.0 

5.00 9 17.0 17.0 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Kepemimpinan3 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 2 3.8 3.8 3.8 

3.00 11 20.8 20.8 24.5 

4.00 33 62.3 62.3 86.8 

5.00 7 13.2 13.2 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Page-2 

Kepemimpinan3 
Kepemimpinan8 
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Page-3 

Kepemimpinan4 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 1 1.9 1.9 1.9 

3.00 12 22.6 22.6 24.5 

4.00 33 62.3 62.3 86.8 

5.00 7 13.2 13.2 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Kepemimpinan5 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 2 3.8 3.8 3.8 

3.00 4 7.5 7.5 11.3 

4.00 37 69.8 69.8 81.1 

5.00 10 18.9 18.9 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Kepemimpinan6 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 3 5.7 5.7 5.7 

3.00 5 9.4 9.4 15.1 

4.00 35 66.0 66.0 81.1 

5.00 10 18.9 18.9 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Kepemimpinan7 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 1 1.9 1.9 1.9 

3.00 5 9.4 9.4 11.3 

4.00 37 69.8 69.8 81.1 

5.00 10 18.9 18.9 100.0 

Total 53 100.0 100.0 
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Kepemimpinan8 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 2 3.8 3.8 3.8 

2.00 1 1 9 1.9 5.7 

3.00 14 26.4 26.4 32.1 

4.00 26 49.1 49.1 81.1 

5.00 10 18.9 18.9 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Kepemimpinan9 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 1 1.9 1.9 1.9 

2.00 1 1.9 1.9 3.8 

3.00 8 15.1 15.1 18.9 

4.00 36 67.9 67.9 86.8 

5.00 7 13.2 13.2 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Kepemimpinan 10 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 1 1.9 1.9 1.9 

2.00 3 5.7 5.7 7.5 

3.00 4 7.5 7.5 15.1 

4.00 37 69.8 69.8 84.9 

5.00 8 15.1 15.1 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Page-S 

B. STATISTIK DESKRIPTIF VARIABEL MOTIVASI (X2) 

DESCRIPTIVES VARIABLES=Motivasi1 Motivasi2 Motivasi3 Motivasi4 Motivasi5 
Motivasi6 Motivasi7 Motivasi8 Motivasi9 Motivasi 1 0 Motivasi 11 Motivasi 12 Motivasi 13 
Motivasi14 Motivasi15 Motivasi16 Motivasi17 Motivasi18 Motivasi19 Motivasi20 
Motivasi21 Motivasi22 Motivasi23 Motivasi24 
/STATISTICS=MEAN SUM STDDEV VARIANCE MIN MAX. 

Descriptives 

Descriptive Statistics 

Std. 
N Minimum Maximum Sum Mean Deviation Variance 

Motivasi1 53 1.00 5.00 212.00 4.0000 .80861 .654 
Motivasi2 53 2.00 5.00 225.00 4.2453 .70454 .496 
Motivasi3 53 1.00 5.00 199.00 3.7547 .82987 .689 
Motivasi4 53 2.00 5.00 212.00 4.0000 .78446 .615 
Motivasi5 53 2.00 5.00 208.00 3.9245 .78076 .610 
Motivasi6 53 2.00 5.00 207.00 3.9057 .62831 .395 
Motivasi7 53 2.00 5.00 212.00 4.0000 .65044 .423 
Motivasi8 53 2 00 5.00 205.00 3.8679 .52027 .271 
Motivasi9 53 2.00 5.00 216.00 4.0755 .64597 .417 
Motivasi10 53 2.00 5.00 219.00 4.1321 .68043 .463 
Motivasi11 53 2.00 5.00 215.00 4.0566 .79458 .631 
Motivasi12 53 2.00 5.00 205.00 3.8679 .80950 .655 
Motivasi13 53 2.00 5.00 211.00 3.9811 .69311 .480 
Motivasi14 53 2.00 5.00 209.00 3.9434 .71831 .516 
Motivasi15 53 2.00 5.00 206.00 3.8868 .60955 .372 

Motivasi16 53 2.00 5.00 210.00 3.9623 .78354 .614 

Motivasi17 53 2.00 5.00 201.00 3.7925 .79320 .629 

Motivasi18 53 1.00 5.00 208.00 3.9245 .89548 .802 

Motivasi19 53 2.00 5.00 214.00 4.0377 .70608 .499 

Motivasi20 53 1.00 5.00 198.00 3.7358 .81219 .660 

Motivasi21 53 1.00 5.00 185.00 3.4906 1.08526 1.178 

Motivasi22 53 1.00 5.00 172.00 3.2453 1.05440 1.112 

Motivasi23 53 2.00 5.00 198.00 3.7358 .76337 .583 

Motivasi24 53 1.00 5.00 201.00 3.7925 .92733 .860 

Valid N 53 
(listwise) 
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FREQUENCIES VARIABLES=Motivasi1 Motivasi2 Motivasi3 Motivasi4 Motivasi5 
Motivasi6 Motivasi7 Motivasi8 Motivasi9 Motivasi10 Motivasi11 Motivasi12 
Motivasi13 Motivasi14 Motivasi15 Motivasi16 Motivasi17 Motivasi18 Motivasi19 
Motivasi20 Motivasi21 Motivasi22 Motivasi23 Motivasi24 
/ORDER=ANAL YSIS. 

Frequency Table 

Motivasi1 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Iva lid 1.00 1 1.9 1.9 1.9 

2.00 1 1.9 1.9 3.8 

3.00 8 15.1 15.1 18.9 

4.00 30 56.6 56.6 75.5 

5.00 13 24.5 24.5 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Motivasi2 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

~a lid 2.00 1 1.9 1.9 1.9 

3.00 5 9.4 9.4 11.3 

4.00 27 50.9 50.9 62.3 

5.00 20 37.7 37.7 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Motivasi3 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

~a lid 1.00 1 1.9 1.9 1.9 

2.00 3 5.7 5.7 7.5 

3.00 11 20.8 20.8 28.3 

4.00 31 58.5 58.5 86.8 

5.00 7 13.2 13.2 100.0 

Total 53 100.0 100.0 
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Motivasi4 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

!Valid 2.00 2 3.8 3.8 3.8 

3.00 10 18.9 18.9 22.6 

4.00 27 50.9 50.9 73.6 

5.00 14 26.4 26.4 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Motivasi5 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

!Valid 2.00 2 3.8 3.8 3.8 

3.00 12 22.6 22.6 26.4 

4.00 27 50.9 50.9 77.4 

5.00 12 22.6 22.6 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Motivasi6 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

!Valid 2.00 1 1.9 1.9 1.9 

3.00 10 18.9 18.9 20.8 

4.00 35 66.0 66.0 86.8 

5.00 7 13.2 13.2 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Motivasi7 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 1 1.9 1.9 1.9 

3.00 8 15.1 15.1 17.0 

4.00 34 642 64.2 81.1 

5.00 10 18.9 18.9 100.0 

Total 53 100.0 100.0 
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Motivasi8 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

~a lid 2.00 1 1.9 1.9 1.9 

3.00 8 15.1 15.1 17.0 

4.00 41 77.4 77.4 94.3 

5.00 3 5.7 5.7 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Motivasi9 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 1 1.9 1.9 1.9 

3.00 6 11.3 11.3 13.2 

4.00 34 64.2 64.2 77.4 

5.00 12 22.6 22.6 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Motivasi10 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 1 1.9 1.9 1.9 

3.00 6 11.3 11.3 13.2 

4.00 31 58.5 58.5 71.7 

5.00 15 28.3 28.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Motivasi11 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

~a lid 2.00 3 5.7 5.7 5.7 

3.00 6 11.3 11 3 17.0 

4.00 29 54.7 54.7 71.7 

5.00 15 28.3 28.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0 
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Motivasi12 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

!Valid 2.00 4 7.5 7.5 7.5 

3.00 9 17.0 17.0 24.5 

4.00 30 56.6 56.6 81.1 

5.00 10 18.9 18.9 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Motivasi13 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 2 3.8 3.8 3.8 

3.00 7 13.2 13.2 17.0 

4.00 34 64.2 64.2 81.1 

5.00 10 18.9 18.9 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Motivasi14 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

!Valid 2.00 2 3.8 3.8 3.8 

3.00 9 17.0 17.0 20.8 

4.00 32 60.4 60.4 81.1 

5.00 10 18.9 18.9 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Motivasi15 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 3 5.7 5.7 5.7 

3.00 4 7.5 7.5 13.2 

4.00 42 79.2 79.2 92.5 

5.00 4 7.5 7.5 100.0 

Total 53 100.0 100.0 
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Motivasi16 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 4 7.5 7.5 7.5 

3.00 5 9.4 9.4 17.0 

4.00 33 62.3 62.3 79.2 

5.00 11 20.8 20.8 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Motivasi17 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

!Valid 2.00 4 7.5 7.5 7.5 

3.00 11 20.8 20.8 28.3 

4.00 30 56.6 56.6 84.9 

5.00 8 15.1 15.1 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Motivasi18 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 2 3.8 3.8 3.8 

2.00 1 1.9 1.9 5.7 

3.00 8 15.1 15.1 20.8 

4.00 30 56.6 56.6 77.4 

5.00 12 22.6 22.6 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Motivasi19 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 2 3.8 3.8 3.8 

3.00 6 11.3 11.3 15.1 

4.00 33 62.3 62.3 77.4 

5.00 12 22.6 22.6 100.0 

Total 53 100.0 100.0 
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Motivasi20 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

~a lid 1.00 1 1.9 1.9 1.9 

2.00 3 5.7 5.7 7.5 

3.00 11 20.8 20.8 28.3 

4.00 32 60.4 60.4 88.7 

5.00 6 11.3 11.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Motivasi21 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

~a lid 1.00 5 9.4 9.4 9.4 

2.00 3 5.7 5.7 15.1 

3.00 12 22.6 22.6 37.7 

4.00 27 50.9 50.9 88.7 

5.00 6 11.3 11.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Motivasi22 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 6 11.3 11.3 11.3 

2.00 5 9.4 9.4 20.8 

3.00 13 24.5 24.5 45.3 

4 00 28 52.8 52.8 98.1 

5.00 1 1.9 1.9 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Motivasi23 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

rvalid 2.00 3 5.7 5.7 5.7 

3.00 15 28.3 28.3 34.0 

4.00 28 52.8 52.8 86.8 

5.00 7 132 13.2 100.0 

Total 53 100.0 100.0 
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Motivasi24 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 3 5.7 5.7 5.7 

2.00 2 3.8 3.8 9.4 

3.00 5 9.4 9.4 18.9 

4.00 36 67.9 67.9 86.8 

5.00 7 13.2 13.2 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

C. STATISTIK DESKRIPTIF VARIABEL KINERJA (Y) 

DESCRIPTIVES VARIABLES=Kinerja1 Kinerja2 Kinerja3 Kinerja4 Kinerja5 Kinerja6 
Kinerja7 Kinerja8 Kinerja9 Kinerja1 0 Kinerja11 Kinerja12 Kinerja13 Kinerja14 
Kinerja15 Kinerja16 Kinerja17 
/STATISTICS=MEAN SUM STDDEVVARIANCE MIN MAX. 

Descriptives 

Descriptive Statistics 

Std. 
N Minimum Maximum Sum Mean Deviation Variance 

Kinerja1 53 1.00 5.00 208.00 3 9245 .87374 .763 

Kinerja2 53 2.00 5 00 209.00 3 9434 .69102 .478 

Kinerja3 53 1.00 5.00 200.00 3.7736 .75042 .563 

Kinerja4 53 2.00 5.00 199.00 3.7547 .70454 .496 

Kinerja5 53 1.00 5.00 187.00 3.5283 .84589 .716 

Kinerja6 53 1.00 5.00 201.00 3.7925 .74314 .552 

Kinerja7 53 2.00 5.00 204.00 3.8491 .66205 .438 

Kinerja8 53 1.00 5.00 207.00 39057 .88283 779 

Kinerja9 53 1.00 5.00 209.00 3.9434 .71831 .516 

Kinerja1 0 53 1.00 5.00 196.00 3.6981 .93201 .869 

Kinerja11 53 2.00 5.00 204.00 3.8491 .63234 .400 

Kinerja12 53 1.00 5.00 198.00 3.7358 .81219 .660 

Kinerja13 53 1.00 5.00 206.00 3.8868 .72484 .525 

Kinerja14 53 1.00 5.00 198.00 3.7358 .81219 .660 

Kinerja15 53 2.00 5.00 206.00 3.8868 .64032 .410 

Kinerja16 53 2.00 5.00 210.00 3.9623 .67830 .460 

Kinerja17 53 1.00 5.00 207.00 3.9057 .68680 .472 

Valid N 53 
(listwise} 
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Frequency Table 

Kinerja1 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

~a lid 1.00 2 3.8 3.8 3.8 

2.00 1 1.9 1.9 5.7 

3.00 7 13.2 13.2 18.9 

4.00 32 60.4 60.4 79.2 

5.00 11 20.8 20.8 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Kinerja2 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

~a lid 2.00 2 3.8 3.8 3.8 

3.00 8 15.1 15.1 18.9 

4.00 34 64.2 64.2 83.0 

5.00 9 17.0 17.0 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Kinerja3 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 1 1.9 1.9 1.9 

2.00 1 1.9 1.9 3.8 

3 00 13 24.5 24.5 28.3 

400 32 60.4 60.4 88.7 

5.00 6 11.3 11.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Kinerja4 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

~a lid 2.00 2 3.8 3.8 3.8 

3.00 15 28.3 28.3 32.1 

4.00 30 56.6 56.6 88.7 

5.00 6 11.3 11.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0 
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Kinerja5 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 2 3.8 3.8 3.8 

2.00 2 3.8 3.8 7.5 

3.00 19 35.8 35.8 43.4 

4.00 26 49.1 49.1 92.5 

5.00 4 7.5 7.5 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Kinerja6 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 1 1.9 1.9 1.9 

2.00 1 1.9 1.9 3.8 

3.00 12 22.6 22.6 26.4 

4.00 33 62.3 62.3 88.7 

5.00 6 11.3 11.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Kinerja7 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 2 3.8 3.8 3.8 

3.00 10 18.9 18.9 22.6 

4.00 35 66.0 66.0 88.7 

5.00 6 11.3 11.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Kinerja8 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

rvalid 1.00 2 3.8 3.8 3.8 

2.00 1 1.9 1.9 5.7 

3.00 8 15.1 15.1 20.8 

4.00 31 58.5 58.5 79.2 

5.00 11 20.8 20.8 100.0 

Total 53 100.0 100.0 
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Kinerja9 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 1 1.9 1.9 1.9 

2.00 1 1.9 1.9 3.8 

3.00 6 11.3 11.3 15.1 

4.00 37 69.8 69.8 84.9 

5.00 8 15.1 15.1 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Kinerja10 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

!Valid 1.00 2 3.8 3.8 3.8 

2.00 3 5.7 5.7 9.4 

3.00 12 22.6 22.6 32.1 

4.00 28 52.8 52.8 84.9 

5.00 8 15.1 15.1 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Kinerja11 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 2 3.8 3.8 3.8 

3.00 9 17.0 17.0 20.8 

4.00 37 69.8 69 8 90.6 

5.00 5 9.4 9.4 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Kinerja12 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 2 3.8 3.8 3.8 

3.00 14 26.4 26.4 30.2 

4.00 31 58.5 58.5 88.7 

5.00 6 11.3 11.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0 
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Kinerja13 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

~a lid 1.00 1 1.9 1.9 1.9 

2.00 2 3.8 3.8 5.7 

3.00 5 9.4 9.4 15.1 

4.00 39 73.6 73.6 88.7 

5.00 6 11.3 11.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Kinerja14 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 1 1.9 1.9 1.9 

2.00 2 3.8 3.8 5.7 

3.00 14 26.4 26.4 32.1 

4.00 29 54.7 54.7 86.8 

5.00 7 13.2 13.2 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Kinerja15 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 1 1.9 1.9 1.9 

3.00 11 20.8 20.8 22.6 

4.00 34 64.2 64.2 86.8 

5.00 7 13.2 13 2 100.0 

Total 53 100.0 100.0 
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Kinerja16 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

II/ a lid 2.00 2 3.8 3.8 3.8 

3.00 7 13.2 13.2 17.0 

4.00 35 66.0 66.0 83.0 

5.00 9 17.0 17.0 100.0 

Total 53 100.0 100.0 

Kinerja17 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

II/ a lid 1.00 1 1.9 1.9 1.9 

2.00 1 1.9 1.9 3.8 

3.00 6 11.3 11.3 15.1 

4.00 39 73.6 73.6 88.7 

5.00 6 11.3 11.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0 
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LAMPIRAN II 
HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN 

A. HASIL UJI VALIDITAS KUESIONER KEPEMIMPINAN (X1) 

CORRELATIONS 
NARIABLES=Kepemimpinan1 Kepemimpinan2 Kepemimpinan3 Kepemimpinan4 Kepemimpinan5 
Kepemimpinan6 Kepemimpinan? Kepemimpinan8 Kepemimpinan9 Kepemimpinan10 SkorTotal 
/PRINT=TWOTAIL NOSIG 
/MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

Kepemim Kepemim Kepemim Kepemim Kepemim Kepemim Kepemim 
pinan1 pinan2 pinan3 pinan4 pinan5 pinan6 pinan7 

.. .. 
Kepemim Pearson Correlation 1 .847 .424 .223 .452 . 669 .424 
pinan1 Sig. (2-tailed) .000 .035 .284 .023 .000 .035 

N 25 25 25 25 25 25 25 

Pearson Correlation 847 
.. 

1 .485 .424 .529 
.. 

.783 
.. 

.548 
.. 

Kepemim 
pinan2 Sig. (2-tailed) .000 .014 .035 .007 .000 .005 

N 25 25 25 25 25 25 25 .. .. 
Kepemim Pearson Correlation .424 .485 1 . 622 .586 .378 .463 
pinan3 Sig. (2-tailed) .035 .014 .001 .002 .062 .020 

N 25 25 25 25 25 25 25 
.. .. .. 

Kepemim Pearson Correlation .223 .424 . 622 1 .664 .330 .544 
pinan4 Sig. (2-tailed) .284 .035 .001 .000 .107 .005 

N 25 25 25 25 25 25 25 
- ·-- -- ·- ·-~ 

Page-l 

Kepemim Kepemim Kepemim Skor 
pinan8 pinan9 pinan10 Total 

.. . . 
.470 .543 .423 .740 

.018 .005 .035 .000 

25 25 25 25 

.629 
.. 

.554 
.. 

514 
.. 

.849 
. . 

.001 .004 .009 .000 

25 25 25 25 
.. .. . . 

.521 .546 .343 .670 

.008 .005 .093 .000 

25 25 25 25 
. . 

.295 .472 .483 .629 I 

.153 .017 .014 .001 I 
I 

25 25 25 25 I -- -
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.. 
Kepemim Pearson Correlation .452 529 
pinan5 Sig. (2-tailed) .023 007 

N 25 25 .. .. 
Kepemim Pearson Correlation .669 .783 
pinan6 Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 25 25 
.. 

Kepemim Pearson Correlation .424 .548 
pinan7 Sig. (2-tailed) .035 .005 

N 25 25 
.. 

Kepemim Pearson Correlation .470 .629 
pinan8 Sig. (2-tailed) .018 .001 

N 25 25 
.. .. 

Kepemim Pearson Correlation .543 .554 
pinan9 Sig. (2-tailed) .005 .004 

N 25 25 
.. 

Kepemim Pearson Correlation 423 .514 
pinan10 Sig. (2-tailed) .035 .009 

N 25 25 
.. .. 

SkorTotal Pearson Correlation . 740 .849 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 25 25 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

.. .. 
.586 . 664 1 

.002 .000 

25 25 25 

. 378 .330 .491 

.062 .107 .013 

25 25 25 .. .. 
463 . 544 .780 

.020 .005 .000 

25 25 25 
.. .. 

.521 .295 .595 

.008 .153 .002 

25 25 25 .. .. 
.546 472 .756 

.005 .017 .000 

25 25 25 
.. 

.343 . 483 .752 

.093 .014 .000 

25 25 25 
.. .. . . 

.670 .629 .849 

.000 .001 .000 

25 25 25 

Page-2 

.. . . . . .. . . 
491 .780 .595 .756 752 .849 

.013 .000 .002 .000 .000 .000 

25 25 25 25 25 25 
. . .. . . 

1 .299 .573 .632 .289 .745 

.146 .003 .001 .161 .000 
' 

25 25 25 25 25 25 

.299 1 .671 
.. 

.518 
. . 

.793 
.. 

.781 
. . 

I 

.146 .000 .008 .000 .000 
I 

25 25 25 25 25 25 
I 

.573 
.. 

.671 
.. 

1 .572 
. . 

.612 
.. 

.791 
. . 

I 

003 .000 .003 .001 .000 I 

25 25 25 25 25 25 I 

.632 
.. 

.518 
.. 

.572 
. . 

1 .576 
.. 

.8oi· I 

.001 .008 .003 .003 .000 
I 

25 25 25 25 25 25 I 
.289 .793 

.. 
.612 

.. 
.576 

. . 
1 .75o·· ] 

.161 .000 001 .003 .000 1 

25 25 25 25 25 25 i 
.745 

. . 
.781 

.. 
.791 

.. 
.807 

.. . . 
1 

I 

750 

.000 .000 .000 .000 .000 

25 25 25 25 25 25 
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Motiv1 

Motiv2 

Motiv3 

Motiv4 

Motiv5 

B. HASIL UJI VALIDITAS KUESIONER MOTIVASI (X2) 

Pearson 
Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson 
Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson 
Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson 
Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson 
Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

CORRELATIONS 
NARIABLES=Motiv1 Motiv2 Motiv3 Motiv4 Motiv5 Motiv6 Motiv7 Motiv8 Motiv9 Motiv1 0 Motiv11 Motiv12 Motiv13 
Motiv14 Motiv15 Motiv16 Motiv17 Motiv18 Motiv19 Motiv20 Motiv21 Motiv22 Motiv23 Motiv24 SkorTotal 
/PRINT=TWOTAIL NOSIG 
/MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

Motiv Motiv Motiv Motiv Motiv Motiv Motiv Motiv Motiv Motiv Motiv Motiv Motiv Motiv Motiv Motiv Motiv Motiv 
1 2 3 4 5 6 7 6 9 10 11 12 13 14 15 16 17 16 

1 .196 .166 -.175 .172 .077 -.057 .424 .091 .156 -.032 .233 111 .444 .164 .000 .115 -.204 

.342 .366 .404 .412 .715 766 .035 666 .455 676 .262 597 .026 377 1.000 .563 .326 

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

.196 1 .475 .362 .442 .293 .576 
.. 

-.094 .347 .455 .064 .223 424 .147 .196 .234 .004 -.075 

.342 .016 .060 .027 .155 002 .654 090 .022 .762 .264 .034 .463 .342 .261 987 .721 

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

.188 .475 1 .327 .317 .251 .225 -.183 .322 .227 -.240 .346 .402 .273 .237 .467" .261 .025 

.368 .016 .111 122 .226 280 .382 .117 .274 .247 .090 046 .186 .253 .019 .207 906 

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

-.175 .382 .327 1 -.063 .173 .578 
.. 

-.341 .345 .025 .039 .257 
.. 

.508 -.191 .136 .404" -.194 -.105 

.404 .060 .111 .765 .408 .002 .095 091 .907 .853 .216 010 .361 .515 .045 .354 .616 

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

.172 .442 .317 -.063 1 .387 .306 .053 . 269 .704 
.. 

-.096 .131 .548 
. . 

.492 .222 .000 .272 .381 

.412 .027 .122 .765 .056 .137 .801 .193 .000 .647 .532 005 .012 .287 1.000 .168 .060 

25 25 ~5- 25 25 25 25_ 25 ~ 25 '---25 25 25 25 _25_ 25 25 25 
-- -- - -

Page-3 

Motiv Motiv Motiv Motiv Motiv Motiv Sk 
19 20 21 22 23 24 Tol 

-201 .163 -.279 -.217 .156 .043 1 ~ 

.335 .435 .177 296 .451 640 .3: 

25 25 25 25 25 25 2~ 

-.199 -.045 .364 -.024 .302 .463 .48 

340 .632 .074 909 .143 020 01 

25 25 25 25 25 25 2~ .. 
-.265 .267 .505 209 .268 397 .58 

.200 .164 .010 .316 .195 .049 oc 
25 25 25 25 25 25 2~ 

-.049 -.038 .146 -.113 -.174 .244 .2~ 

.816 .855 .487 589 .406 .239 2< 

25 25 25 25 25 25 2~ 

.101 .079 .460 .256 .355 .271 .58 

.633 .706 .021 217 .061 .190 oc 
25 25 25 25 25 25 2~ 
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Motiv6 Pearson .077 .293 .251 .173 .387 1 .419 -.230 -.035 .355 .148 .285 .490 .367 .396 .374 .161 .294 .382 .228 .312 .303 -.096 -.023 .56 

Correlation 

Sig. (2-tailed) .715 .155 226 .408 .056 .037 .268 .867 .082 .481 .167 .013 .071 .050 .066 .442 .154 060 .273 .129 .141 .647 .913 .OC 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 2! 

Motiv7 Pearson -.057 . 578'' .225 .578 
.. 

.306 .419 1 -.097 .478 .320 .137 .209 .516- .167 .220 .365 -.273 -.170 .160 -.014 .232 .055 -.189 .474 .42 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .786 .002 .280 .002 .137 .037 .646 .016 .119 .512 .316 .008 .425 .290 .072 .187 .416 .445 .947 .265 .793 .366 .017 .o:: 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 2! 

Motiv8 Pearson .424' -.094 ·.183 -.341 .053 -.230 -.097 1 .269 .201 -.013 -131 -173 .321 .043 -138 .118 -.171 -151 -052 -.404' -.218 .178 .138 - 0! 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .035 .654 .382 .095 .801 .268 .646 .193 .335 950 .532 .408 .117 .839 .512 .576 .413 .472 .803 .045 .296 .396 .510 .81 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 2! 

Motiv9 Pearson .091 .347 .322 .345 269 -035 .478 .269 1 .339 -.154 -.080 .341 .180 -.158 .169 -.337 -.386 -.215 -209 .101 -.287 .109 .632 
.. 

.1: 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .666 .090 .117 091 .193 .867 .016 .193 .098 .461 .703 .095 .389 .451 .421 .099 .057 .301 .316 .631 .164 .605 .001 4E 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 2! 
.. 

Motiv10 Pearson .156 .455 .227 025 .704 .355 .320 .201 339 1 .154 .174 
.. 

.574 .635" .332 183 .328 .385 .167 .000 .194 -.063 .236 .247 .57 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .455 .022 .274 907 .000 .082 .119 .335 .098 .462 405 .003 .001 .105 .382 .109 .057 .426 1.000 .353 .766 .257 .234 oc 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 2! 

.. 
Motiv11 Pearson -.032 .064 -.240 .039 -.096 .148 .137 -.013 -.154 .154 1 .575 -.017 .347 .291 .301 .154 .138 .022 .333 -473 025 -.233 -284 2:: 

Correlation 

Sig. (2-tailed) .878 .762 .247 .853 .647 .481 .512 950 .461 .462 .003 936 .089 .158 .143 .461 .511 .917 .103 .017 906 .261 .169 2E 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 2! 

Motiv12 Pearson .233 .223 .346 .257 131 .285 .209 -.131 -.080 .174 .575 
.. 

1 .250 .533" .558" .572" .375 .239 .174 .682 
.. 

.000 .369 .185 -184 69 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .262 .284 .090 .216 .532 .167 .316 .532 .703 .405 .003 229 .006 .004 .003 .065 .249 .405 .000 1.000 .069 .377 378 .oc 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 2! 

Motiv13 Pearson .111 . 424' .402' .508 
.. 

.548 
.. 

.490' .516" -.173 .341 .574 
.. 

-.017 .250 1 .408' .508" .349 .345 .396' -.032 .183 .246 .174 .113 .175 66 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .597 .034 .046 .010 005 .013 .008 .408 095 .003 .936 .229 043 .009 .087 .091 .050 .880 .381 .235 .405 .592 402 .oc 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 2! 

Motiv14 Pearson .444 .147 .273 -.191 .492 367 .167 .321 . 180 . 635" .347 533 
.. 

.408 1 .652" .435 .413 .244 .091 .545 
.. 

.019 .306 .241 101 .72 
Correlation 

- --- -
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Sig. (2-tailed) .026 .483 .186 .361 .012 .071 42S '117 .389 001 .089 .006 .043 .000 .030 .040 .239 .666 .oos .927 .137 .247 .632 oc 

N 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2! 

.237 .136 .222 .396 .220 .043 -.1S8 .332 .291 .sse·· .508 
.. 

.6S2 
.. 

1 715 - .450" .402" .047 781 
.. 

.148 .534 
.. 

.336 -.08S .79 Motiv1S Pearson .184 .198 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .377 .342 .2S3 .S15 .287 .OSO .290 .839 .4S1 .10S .1S8 .004 009 .000 .000 .024 .046 .822 .000 .480 006 .101 .68S oc 

N 25 25 2S 2S 2S 2S 25 25 2S 2S 2S 2S 25 2S 25 25 25 25 2S 25 25 25 25 2S 2! 

.000 .234 .467 .404 .000 .374 .365 -.138 .169 '183 .301 .S72 
.. 

.349 .43S .71s·· 1 .OS6 .000 .091 .715 
.. 

.241 .387 .129 .193 .69 Motiv16 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-tailed) 1.000 .261 .019 .045 1.000 066 .072 .S12 .421 .382 .143 .003 .087 .030 .000 .790 1.000 664 .000 .24S 056 539 .3SS .OC 

N 2S 2S 2S 2S 2S 2S 25 2S 25 25 2S 2S 25 25 25 25 25 25 2S 25 2S 25 2S 25 2! 

Motiv17 Pearson '115 .004 .261 -.194 .272 .161 -.273 .118 -.337 .328 .154 .375 345 413 450" 056 1 668"" - 041 .396 -.074 .215 .290 -.360 44 

Correlation 

Sig. (2-tailed) .S83 .987 .207 .354 .188 442 .187 .S76 .099 .109 461 .06S 091 .040 .024 .790 .000 .846 .050 .726 .303 .159 .077 o:; 

N 25 2S 2S 25 2S 2S 25 2S 2S 2S 25 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 25 2S 2S 25 2S 2S 2! 

.02S -.10S .381 294 -.170 -.171 -386 .38S .138 .239 .396 .244 402" .000 .668 
.. 

1 238 .306 .22S 364 .324 -.322 .43 Motiv18 Pearson -.204 -.07S 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .328 .721 906 .616 060 1S4 416 413 OS7 .OS7 .S11 .249 .oso .239 .046 1.000 .000 2S1 .136 .280 073 .114 .117 o:; 

N 2S 2S 2S 2S 2S 2S 25 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 25 2S 2! 

Motiv19 Pearson -.201 -.199 -.26S -049 '1 01 382 .160 -.1S1 - 21S .167 .022 .174 -032 .091 .047 .091 -.041 238 1 .087 .229 .204 -.118 -.141 '1~ 

Correlation 

Sig. (2-tailed) .33S .340 .200 .816 .633 .060 44S 472 .301 426 .917 40S .880 .666 822 .664 .846 .2S1 .679 .270 .328 .57S .S01 4£ 

N 2S 2S 2S 2S 2S 2S 25 2S 2S 25 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2! 

Motiv20 Pearson .163 -.04S .287 -.038 .079 .228 -.014 -.OS2 -.209 .000 .333 . 682 .. .183 .S4S 
.. 

781- 71S - .396 .306 .087 1 '111 590 
.. 

.308 - 111 .67 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .43S .832 .164 .8S5 .708 .273 .947 .803 .316 1.000 .103 .000 381 .OOS .000 .000 .oso '136 .679 .S99 .002 .13S .599 .oc 

N 2S 25 2S 2S 25 2S 25 2S 2S 2S 25 25 2S 25 2S 2S 2S 2S 25 2S 2S 2S 2S 25 2! 

Motiv21 Pearson -.279 .364 
.. 

.S05 .146 .460" 312 .232 -.404" 101 .194 -.473" .000 .246 .019 .148 .241 -.074 .225 229 '111 1 
. . 

.508 .499 493 44 

Correlation 

Sig. (2-tailed) .177 .074 .010 487 .021 .129 .265 .045 .631 .353 .017 1.000 .23S .927 .480 .24S .726 .280 .270 .599 009 .011 .012 o:; 

N 25 2S 25 25 25 25 25 25 2S 25 25 25 25 25 25 25 2S 2S 25 25 2S 25 25 25 2! 

Motiv22 Pearson -.217 -.024 .209 -.113 .256 303 .055 - 218 -.287 -.063 .02S .369 .174 .306 .534 .. .387 .215 .364 .204 .S90 - .soa·· 1 .278 -.093 53 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .298 .909 .316 .589 .217 .141 .793 .296 164 .766 .906 .069 40S .137 .006 .OS6 .303 .073 328 .002 .009 .179 .658 oc 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 2S 25 25 25 25 25 25 25 25 2S 25 25 25 2S 25 25 2! - - ·--
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Motiv23 Pearson .158 .302 268 -.174 .355 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .451 .143 195 .406 .081 

N 25 25 25 25 25 

Motiv24 Pearson .043 .463 .397 .244 .271 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .840 .020 .049 .239 .190 

N 25 25 25 25 25 
.. .. 

Skor Pearson .195 .487 .580 .249 586 
Total Correlation 

Sig. (2-tailed) 351 .013 .002 .229 .002 

N 25 25 25 25 25 

*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

-096 

.647 

25 

-023 

.913 

25 
.. 

. 561 

.004 

25 

-.189 .178 .109 .236 -.233 .185 

366 .396 .605 .257 .261 .377 

25 25 25 25 25 25 
.. 

.474 .138 . 632 247 -.284 -.184 

.017 .510 .001 .234 .169 .378 

25 25 25 25 25 25 

.426 -.050 .155 .576 
.. 

233 .698 
.. 

.034 .814 .460 .003 .262 .000 

25 25 25 25 25 25 

Page-6 

.113 .241 .336 .129 .290 .324 -.118 308 .499" .278 1 .249 43 

.592 .247 '101 .539 .159 '114 .575 .135 011 .179 .229 .0~ 

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 2! 

175 '101 -.085 .193 -.360 -.322 -.141 -.111 493 -093 .249 1 21 

.402 .632 .685 .355 .077 '117 .501 .599 .012 658 .229 3( 

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 2! 

. 667"" .726 
. . 

.790"" .693"" .448" .439" .143 .676~ 44f .538 .. .433 212 1 

.000 .000 .000 .000 .025 .028 .496 .000 .027 .006 .031 309 

25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 2! 
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Kinerja1 

Kinerja2 

Kinerja3 

Kinerja4 

C. HASIL UJI VALIDITAS KUESIONER KINERJA (Y) 

CORRELATIONS 
NARIABLES=Kinerja1 Kinerja2 Kinerja3 Kinerja4 Kinerja5 Kinerja6 Kinerja7 Kinerja8 Kinerja 
Kinerja 1 0 Kinerja 11 Kinerja 12 Kinerja 13 Kinerja 14 Kinerja 15 Kinerja 16 Kinerja 17 SkorTotal 
/PRINT=TWOTAIL NOSIG 
/MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

Kinerja Kinerja Kinerja Kinerja Kinerja Kinerja Kinerja Kinerja Kinerja Kinerja Kinerja 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Pearson 1 - 084 -.262 .138 -042 -.188 -.090 -.319 .104 -.345 .346 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .690 .206 .511 .844 .369 .670 .120 .620 .091 .090 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

-084 1 .490 .878 
.. 

473 .619 
.. 

- 135 .676 
.. 

.221 .283 . 272 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-tailed) 690 .013 .000 .017 .001 520 000 .288 .171 .189 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
.. .. .. 

Pearson -262 .490 1 .463 .638 .686 .456 .642 . 070 384 .236 
Correlation 

Sig. (2-tailed) 206 .013 020 .001 .000 .022 .001 .739 .058 .256 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
.. .. .. .. 

Pearson 138 .878 .463 1 .588 .661 .000 .577 .189 343 .379 
Correlation 

Sig. (2-tailed) 511 .000 .020 .002 .000 1000 .003 .366 .093 .062 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
--

Page-7 

Kinerja Kinerja Kinerja Kinerja Kinerja Kinerja Skor 
12 13 14 15 16 17 Total 

180 .145 .017 .086 .209 -.116 015 

.391 .489 .937 .682 .317 582 .944 

25 25 25 25 25 25 25 
.. .. 

.036 .295 .318 .350 .553 .360 .576 

.866 .152 .122 .086 .004 .077 003 

25 25 25 25 25 25 25 

.319 .100 .603 
.. 

344 .280 .624 
.. 

656 
.. 

I 

.120 .634 .001 .092 .175 .001 000 

25 25 25 25 25 25 25 J .. .. 
.169 .267 .452 .542 .661 .409 .668 

.418 198 .023 005 .000 .042 000 

25 25 25 25 _3_5_ 25 25 
---
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-042 .473 .638 
.. 

.588 
.. 

1 .409 .575 
.. 

Kinerja5 Pearson 
. . 

.407 .000 .472 .409 .459 .120 .468 .424 444 .320 .633 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .844 .017 .001 .002 .042 .003 .043 1.000 .017 .043 .021 .567 .018 .035 .026 .118 .001 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

-.188 .619 
.. 

.686 
.. 

.661 
.. 

409 1 .307 .709 
.. 

. 143 .301 .057 .090 .040 .627 
. . 

.442 .500 .644 
.. 

.648 
. . 

Kinerja6 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-tailed) 369 .001 .000 .000 .042 .136 .000 .496 .144 .786 .670 .848 .001 .027 .011 .001 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
.. 

Kinerja7 Pearson -.090 -.135 456 .000 .575 .307 1 .247 -.242 .220 -.009 .266 -.310 .374 -.011 .000 132 .265 
Correlation 

Sig. (2-tailed) 670 .520 .022 1.000 003 .136 .235 .243 .290 .967 .198 .132 .066 .958 1.000 531 .201 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Kinerja8 -.319 .676 
.. 

.642 
.. 

.577 
.. 

407 .709 
. . 

.247 1 . 164 .396 -.073 .000 .154 .522 
. . 

250 436 567 
.. 

.603 
. . 

Pearson 
Correlation 

Sig. (2-tailed) 120 000 .001 .003 .043 .000 .235 .434 .050 .729 1.000 .463 .007 .228 029 .003 .001 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

.104 .221 .070 .189 .000 .143 -.242 .164 1 . 674 
.. 

.573 
.. 

576 
.. 

.873 
.. 

.570 
.. 

.655 
. . 

.714 
. . .. . . 

Kinerja9 Pearson .557 .647 
Correlation 

Sig. (2-tailed) 620 .288 .739 .366 1.000 496 .243 .434 .000 .003 .003 .000 .003 .000 .000 .004 000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Kinerja10 -.345 .283 .384 .343 .472 .301 .220 .396 .674 
.. 

1 .521 
.. 

.608 
.. 

.610 
.. 

.654 
.. 

.671 
.. 

.622 
. . 

. 552"" 
. . 

Pearson .763 
Correlation I 

Sig. (2-tailed) .091 .171 .058 .093 017 .144 .290 .050 .000 .008 .001 .001 .000 .000 001 .004 .ooo I 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 I 
Kinerja11 .346 .272 .236 .379 .409 .057 -009 -073 .573 

.. 
.521 

.. 
1 .715 

.. 
.614 

.. 
.426 .521 

.. 
573 

. . 
.601 .. I Pearson .311 

Correlation 

Sig. (2-tailed) .090 .189 256 .062 043 .786 .967 .729 .003 .008 .000 .001 .034 .008 .003 .130 .001 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
.. .. .. .. .. . . . . . . 

Kinerja12 Pearson 180 .036 .319 .169 .459 .090 . 266 .000 .576 .608 .715 1 .683 684 .590 .640 .501 .695 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .391 .866 .120 418 .021 .670 .198 1.000 .003 .001 .000 .000 .000 .002 .001 .011 .000 
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N 25 25 25 

Kinerja13 Pearson .145 .295 .100 
Correlation 

Sig. (2-tailed) 489 .152 .634 

N 25 25 25 
.. 

Kinerja14 Pearson .017 .318 .603 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .937 .122 .001 

N 25 25 25 

Kinerja15 Pearson 086 .350 .344 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .682 .086 .092 

N 25 25 25 
.. 

Kinerla16 Pearson .209 .553 .280 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .317 .004 .175 

N 25 25 25 
.. 

Kinerja17 Pearson -.116 .360 .624 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .582 .077 .001 

N 25 25 25 
.. .. 

SkorTotal Pearson 015 .576 656 
Correlation 

Sig. (2-tailed) 944 .003 .000 

N 25 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

25 

.267 

.198 

25 

.452 

.023 

25 
.. 

542 

005 

25 
.. 

.661 

.000 

25 

409 

.042 

25 
.. 

.668 

.000 

25 

25 25 25 25 25 
.. 

.120 .040 -.310 .154 .873 

.567 848 .132 .463 .000 

25 25 25 25 25 

.468 .627 
.. 

.374 .522 
.. 

. 570 
.. 

.018 .001 .066 007 .003 

25 25 25 25 25 

424 .442" -.011 .250 .655 
.. 

.035 .027 .958 .228 .000 

25 25 25 25 25 
.. 

444 .500 . 000 436 .714 

.026 .011 1.000 .029 000 

25 25 25 25 25 
.. . . .. 

. 320 .644 .132 .567 .557 

.118 .001 .531 .003 .004 

25 25 25 25 25 

. 633 
.. .648 .. .265 .603 

.. 
.647 

.. 

.001 .000 .201 .001 .000 

25 25 25 25 25 

Page-9 

25 25 25 25 25 25 25 25 25 

.610 
.. 

.614 
.. 

.683 
.. 

1 . 568 
.. .. 

.739 
.. 

.568 
.. . . 

.675 .666 

.001 .001 .000 .003 .000 .000 003 .000 

25 25 25 25 25 25 25 25 25 

.654 
.. 

426 .684 
.. 

.568 
.. . . . . .. . . 

1 .745 .741 .859 904 

.000 .034 .000 .003 .000 .000 .000 .000 

25 25 25 25 25 25 25 25 25 

.671 
.. 

.521 
.. 

590 
. . 

.675 
.. 

.745 
.. 

.819 
. . .. . . 

1 756 .814 

.000 .008 002 .000 .000 .000 .000 .000 

25 25 25 25 25 25 25 25 25 

622 
.. 

.573 
.. 

.640 
. . 

.739 
.. . . .. .. . . 

.741 .819 1 681 873 

.001 .003 .001 .000 .000 .000 .000 .000 

25 25 25 25 25 25 25 25 25 
.. .. .. .. . . . . 

.552 .311 .501 .568 .859 .756 .681 1 .828 

.004 .130 .011 .003 .000 .000 .000 .000 

25 25 25 25 25 25 25 25 25 .. . . 
.695 

. . .. .. .. . . 
.828 .. 763 .601 .666 .904 .814 .873 1 

.000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

25 25 25 25 25 25 25 25 25 
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LAMPIRAN Ill 
HASIL UJI RELIABILIT AS INSTRUMEN 

A. HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL KEPEMIMPINAN (X1) 

RELIABILITY 
NARIABLES=Kepemimpinan1 Kepemimpinan2 Kepemimpinan3 Kepemimpinan4 
Kepemimpinan5 Kepemimpinan6 Kepemimpinan7 Kepemimpinan8 
Kepemimpinan9 Kepemimpinan 10 /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
/MODEL=ALPHA /STATISTICS=SCALE /SUMMARY=TOTAL. 

Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 25 100.0 

Excluded a 0 .0 

Total 25 100.0 

a. L1stwise deletion based on all vanables 1n the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha Based on 

Cronbach's Standardized 
Alpha Items N of Items 

.910 .914 10 

Item-Total Statistics 

Corrected Cronbach's 
Scale Mean if Scale Variance Item-Total Alpha if Item 
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted 

Kepemimpinan 1 34.9200 36.993 .674 .901 

Kepemimpinan2 34.8400 35.390 .802 .892 

Kepemimpinan3 34.6400 41.407 .628 .905 

Kepemimpinan4 34.6800 42.060 .444 .912 

Kepemimpinan5 34.5200 39.010 .758 .897 

Kepemimpinan6 34.9600 36.040 .659 .903 

Kepemimpinan7 34.6800 37.393 .712 .898 

Kepemimpinan8 34.9600 35.623 .723 .898 

Kepemimpinan9 34.8800 37.110 .748 .896 

Kepemimpinan1 0 34.6800 38.643 .675 .901 
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Scale Statistics 

Std. 
Mean Variance Deviation N of Items 

38.6400 46.407 6.81224 10 

B. HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL MOTIVASI (X2) 

RELIABILITY 
NARIABLES=Motivasiasi2 Motivasi3 Motivasi5 Motivasi6 Motivasi7 Motivasi10 
Motivasi 12 Motivasi 13 Motivasi 14 Motivasi 15 Motivasi 16 Motivasi 17 Motivasi 18 
Motivasi20 Motivasi21 Motivasi22 Motivasi23 
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
/MODEL=ALPHA 
/ST ATISTICS=SCALE 
/SUMMARY= TOTAL. 

Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 25 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 25 100.0 

a. L1stw1se delet1on based on all vanables 1n the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
Cronbach's Based on 

Alpha Standardized Items N of Items 

.861 .871 17 

Item-Total Statistics 

Scale Mean Corrected Item-
if Item Scale Variance Total 

Deleted if Item Deleted Correlation 

Motivasi2 64.1600 52.307 .424 

Motivasi3 64.8000 50.167 .444 

Motivasi5 64.4000 50.833 .525 

Motivasi6 64.6000 51.667 .478 

Motivasi7 64.4400 53.673 .264 

Motivasi10 64.2400 52.857 .431 

Motivasi12 64.6400 48.323 .526 

Motivasi13 64.4000 51.750 .561 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

.857 

.856 

.852 

.855 

.862 

.857 

.852 

.853 
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Motivasi14 64.6000 49.833 .565 .850 

Motivasi15 64.7200 48.543 .736 .844 

Motivasi16 64.6400 47.907 .594 .848 

Motivasi17 64.3600 50.990 .447 .855 

Motivasi18 64.3200 50.393 .423 .857 

Motivasi20 64.8400 47.140 .622 .846 

Motivasi21 65.0400 49.290 .381 .862 

Motivasi22 65.4000 47.167 .503 .855 

Motivasi23 64.6400 51.407 .427 .856 

Scale Statistics 

Std. 

Mean Variance Deviation N of Items 

68.6400 56.240 7.49933 17 

C. HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL KINERJA (Y) 

RELIABILITY 
VARIABLES=Kinerja2 Kinerja3 Kinerja4 Kinerja5 Kinerja6 Kinerja8 Kine~a9 
Kinerja10 Kine~a11 Kinerja12 Kinerja13 Kinerja14 Kinerja15 Kinerja16 Kinerja17 
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
/MODEL=ALPHA 
/SUMMARY= TOTAL. 

Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 25 100.0 

Excluded a 0 .0 

Total 25 100.0 

a. L1stwise delet1on based on all vanables m the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
Cronbach's Based on 

Alpha Standardized Items N of Items 

.927 .930 15 
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Item-Total Statistics 

Scale Corrected Cronbach's 
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item 
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted 

Kine~a2 54.1200 63.943 .562 .925 

Kine~a3 54.2800 60.877 .587 .924 

Kine~a4 54.0400 62.540 .630 .923 

Kine~a5 54.3200 62.893 .550 .925 

Kine~a6 54.2400 61.023 .588 .924 

Kine~a8 54.0400 59.457 .530 .927 

Kine~a9 54.0400 60.707 .616 .923 

Kine~a10 54.2800 56.127 .723 .920 

Kine~a11 54.1200 63.360 .543 .925 

Kine~a12 54.3600 59.823 .612 .923 

Kine~a13 54.1200 59.943 .638 .922 

Kine~a14 54.2400 55.440 .860 .915 

Kine~a15 54.1600 59.973 .796 .918 

Kine~a16 54.0400 58.123 .852 .916 

Kinerja17 54.1600 57.140 .804 .917 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

58.0400 68.623 8.28392 15 
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REGRESSION 

LAMPIRAN IV 
OUTPUT ANALISIS REGRESI 

/DESCRIPTIVE$ MEAN STDDEV CORR SIG N /MISSING LISTWISE 
/STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL CHANGE 
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.1 0) /NOORIGIN 
/DEPENDENT Y 
/METHOD=ENTER X1 X2 
/RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) NORM(ZRESID) 
/SAVE PRED ZPRED. 

Regression 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 

Kinerja 3.8201 .51749 53 

Kepemimpinan 3.8849 .51605 53 

Motivasi 3.8546 .46727 53 

Correlations 

Kinerja Kepemimpinan Motivasi 

Pearson Correlation Kine~a 1.000 .413 .609 

Kepemimpinan .413 1.000 .328 

Motivasi .609 .328 1.000 

Sig. (1-tailed) Kinerja .001 .000 

Kepemimpinan .001 .008 

Motivasi .000 .008 

N Kine~a 53 53 53 

Kepemimpinan 53 53 53 

Motivasi 53 53 53 

Variables Entered/Removed 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 

1 Motivasi, . Enter 
Kepemimpinana 

a. All requested vanables entered. 
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Model Summary 0 

Adjusted Std. Error Change Statistics 

R R of the R Square F Sig. F Durbin-Wat 
Model R Square Square Estimate Change Change df1 df2 Change son 

1 .650a .422 .399 .40116 .422 18.265 2 50 .000 2.046 

a. Predictors: (Constant), Mot1vas1, Kepem1mp1nan 

b. Dependent Variable: Kinerja 

ANOVA0 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5.879 2 2.939 18.265 .oooa 

Residual 8.047 50 .161 

Total 13.925 52 

a. Predictors: (Constant), Mot1vas1, Kepem1mp1nan 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Coefficients" 

U nstandardized Standardized 95.0% Confidence Collinearity 
Coefficients Coefficients Interval forB Statistics 

Std. Lower Upper 
Model B Error Beta t Sig. Bound Bound Tolerance VIF 

1 (Constant) .623 .542 1148 .256 -.467 1.713 

Kepemimpinan .240 .114 .239 2.099 .041 .010 .469 .892 1.121 

Motivasi .588 .126 .531 4.665 000 .335 .841 .892 1.121 

a. Dependent Vanable: K~nerJa 

Collinearity Diagnostics• 

Condition Variance Proportions 

Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) Kepemimpinan Motivasi 

1 1 2.983 1.000 .00 .00 .00 

2 .011 16.702 .03 .86 .43 

3 .007 20.992 .97 .14 .57 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Predicted Value 2.9196 4.6330 3.8201 .33623 

Residual -1.27194 .93745 .00000 .39337 

Std. Predicted Value -2.678 2.418 .000 1.000 

Std. Residual -3.171 2.337 .000 .981 

a. Dependent Vanable: K1ne11a 

Charts 

Histogram 

Dependent Variable: Kinerja 

-4 -2 0 2 

Regression Standardized Residual 

N 
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53 

53 

53 

53 

Mean ~ 1.32E-15 
Std. Dev. =0.981 

N=53 
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Residual 

Dependent Variable: Kinerja 

o_ 

Eo. 
:::3 
0 
"C 
G) -(.) 0.4 
G) 
c. 
>< co w 

o_ 

O.n-F~---,----r----.-------.------.----------' 

0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0 

Observed Cum Prob 

Page-4 
16/42036.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Page-l 

LAMPIRAN V 
TABULASI DATA KUESIONER PENELITIAN 

A. TABULASI DATA KUESIONER KEPEMIMPINAN 
No. Kp1 Kp2 Kp3 Kp4 Kp5 Kp6 Kp7 Kp8 Kp9 Kp10 Skor 

Resp. Total 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 44 
4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 35 
5 4 5 4 4 5 4 5 3 4 5 43 
6 3 4 4 4 4 

.., 
5 5 2 4 38 .) 

7 2 2 4 4 5 1 5 4 4 5 36 
8 1 3 4 5 3 3 3 3 3 3 31 

9 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 
10 

.., 
2 4 5 4 1 4 1 3 4 31 .) 

11 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 45 
12 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 44 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
14 2 2 3 3 4 4 3 3 4 4 32 
15 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 45 
16 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 46 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
18 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 44 

__ 19_[ ___i 4 
.., .., 

3 3 4 4 3 5 36 .) .) 
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20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
21 4 4 4 4 4 4 "' 3 3 3 36 .) 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
24 2 1 3 2 2 1 1 I 1 1 15 
25 4 4 4 3 4 4 "' 4 4 4 38 .) 

26 I 5 4 3 4 4 4 5 3 4 37 
27 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
28 I 4 3 4 5 4 4 3 5 2 35 
29 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
31 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37 
32 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
33 ' 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
34 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
35 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 38 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
38 3 3 3 5 5 5 5 5 4 4 42 
39 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 41 
40 4 4 2 "' 4 4 4 4 4 4 37 .) 

41 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 36 
42 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 
43 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 42 
44 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 
45 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 36 
46 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

' 
40 
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47 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 
48 4 5 5 3 4 5 4 4 5 2 41 
49 5 4 3 3 4 3 4 3 4 4 37 
50 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 
51 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 36 

52 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 37 
53 4 "' L_'±__ 4 3 _5-~- 3 ~-L_ 2_ 36 L__2__ 

~ ~-
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B. TABULASI DATA KUESIONER MOTIVASI 

No. Mtl Mt2 Mt3 Mt4 Mt5 Mt6 Mt7 Mt8 Mt9 MtlO Mtll Mt12 Mt13 Mt14 Mt15 Mt16 Mt17 Mt18 Mt19 Mt20 Mt21 Mt22 Mt23 Mt24 Skor 

Resp Total 

1 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 97 

2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 115 I 

3 3 4 1 5 3 4 5 4 4 4 5 3 4 3 4 4 2 4 5 3 3 3 3 4 87 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 5 5 4 4 3 4 4 3 92 I 

5 2 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 103 

6 4 5 4 5 4 3 4 4 5 4 1 2 4 2 2 2 4 4 4 1 5 1 5 5 84 I 

7 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 i 

8 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 2 5 4 4 5 3 3 4 3 5 3 3 5 100 

9 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 1 4 4 97 
I 

10 5 4 4 4 3 3 4 5 5 4 5 4 3 4 3 4 3 1 4 3 1 1 3 4 84 i 

11 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 1 1 4 4 100 

12 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 105 I 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

14 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 2 2 4 4 4 2 2 2 2 4 84 
I 

15 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 107 I 
: 

16 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 3 3 4 4 106 ! 

17 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 107 I 

18 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 106 ! 

19 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 3 3 3 5 4 4 5 5 99 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

21 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 99 I 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
__ _l_ ~-L_ 4_ 4 4 4 4 4 4 96 I --
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24 5 4 2 2 5 4 5 5 4 5 3 2 4 5 4 2 5 5 4 3 3 3 5 4 93 

25 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 

26 5 5 4 3 2 3 4 3 5 5 4 3 2 3 4 5 3 5 4 5 I 2 3 I 84 

27 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 101 I 

28 1 3 4 5 4 3 3 4 4 3 2 3 4 5 4 3 2 I 3 4 4 3 3 2 77 
I 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 100 I 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 I 

31 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 93 I 

32 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 55 j 

33 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 I 

34 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 89 I 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 92 ! 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 J 

38 5 5 5 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 I 

39 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 88 i 
40 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 2 3 4 3 86 

41 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93 
I 

42 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 89 

43 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 100 I 

44 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 91 I 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 89 ! 

46 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 I 1 3 1 100 I 

47 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 I 1 3 I 98 I 

48 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 I I 3 4 93 I 
49 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 2 4 4 100 i 

50 4 4 3 4 4 _4 . 4 4 4 4 4 ... 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 93 i - -
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51 3 4 2 5 3 4 5 4 4 4 5 3 4 3 4 4 3 4 5 3 4 3 3 4 90 I 

52 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 98 : 

53 3 4 2 5 3 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 86 I 

0 Ket: Item Tidak Valid 
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C. TABULASI DATA KUESIONER KINERJA 
No. Knl Kn2 Kn3 Kn4 Kn5 Kn6 Kn7 Kn8 Kn9 Kn10 Kn11 Kn12 Kn13 Kn14 Kn15 Kn16 Kn17 Skor 

Resp. Total 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

2 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 77 

3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 61 
4 4 3 4 3 " 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 62 .) 

5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
6 5 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 63 
7 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 75 
8 5 3 3 3 " 3 4 I 3 I 4 4 3 3 3 3 3 52 .) 

9 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 61 
10 5 3 I 3 3 I 3 I 4 3 4 3 4 I 3 3 I 46 
11 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 69 
12 4 4 3 4 i 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 65 
13 4 4 4 4 I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
14 4 3 3 3 I 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 62 
15 4 5 5 5 I 5 4 4 5 i 4 5 5 5 5 4 4 5 4 78 
16 5 4 4 5 I 5 

I 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 78 
17 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 75 
18 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 75 
19 4 4 4 4 4 4 5 5 I I 2 I I 2 2 2 2 48 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 I 4 4 4 4 4 4 68 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 65 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
23 4 4 _L_ 4 __ 4 _il_ _ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

-- --- - ---
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24 5 5 3 5 3 4 2 5 5 3 4 3 5 4 4 5 4 69 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
26 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 66 
27 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 72 

28 1 2 3 3 
I 

3 5 4 5 5 5 5 I 2 2 3 4 4 57 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

,., 
3 3 3 51 j 

31 4 4 4 3 I 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 65 
32 3 3 3 3 ! 3 

,., 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 j 

' 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
34 4 3 

,., ,., 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 63 j j 

35 2 2 2 2 i 2 2 2 2 i 2 2 2 4 4 4 4 4 4 46 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 ! 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 
37 4 4 4 4 i 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
38 3 3 3 3 i 

,., 
3 3 3 

,., 
3 3 4 4 4 4 4 4 57 j j 

39 3 4 
,., 4 : 3 4 4 4 4 4 4 

I 

4 4 4 4 4 4 j 65 
40 3 4 4 ,., 

3 5 3 4 3 2 3 3 2 4 4 4 4 58 j 

41 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 63 
42 4 4 4 4 4 3 4 

,., 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 65 j 

43 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
44 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 63 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
46 4 4 4 3 1 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 59 
47 4 4 4 3 I 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 59 ' 

48 5 4 4 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 63 
49 4 4 3 4 

,., 
3 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 64 I 

j 

50 4 - 4 4 4 3 
L_ 

4 c____i_ ~-~4- 4 L_~ 4 4 4 4 4 4 67 ! 
--- - -
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51 3 5 4 3 4 4 4 4 5 
., 

3 3 4 4 4 4 4 65 .) 

52 4 4 3 3 4 
., 

4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 58 .) 

53 4 3 
., 

3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 59 
--- ___} - - -
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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN MOTIVASI KERJA 
TERHADAP KINERJA PEGA W AI P ADA 

SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN MERANGIN 

Kepada Yth, 

Bapakllbu/Saudara/i 

Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Merangin 

Di-

Tern pat 

Dengan Hormat. 

Dalam rangka penye lesaian Tugas Akhir Program Magister (T APM) 

Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka, maka dengan segala kerendahan hati 

saya mengharapkan kesediaan Bapakllbu/Saudara/i untuk dapat meluangkan 

waktu guna menyampaikan pendapat atau tanggapan BapakllbuSaudarali terhadap 

pertanyaan!pemyataan yang tersedia dalam kuesioner penelitian berikut. 

Pengumpulan data ini bertujuan untuk penelitian, dan oleh karena itu agar 

hasil penelitian ini menjadi objektif, mohon kiranya Bapakllbu/Saudara/i dapat 

memberikan tanggapan atau jawaban sesuai dengan apa adanya. Data yang 

dikumpulkan ini tidak akan digunakan untuk kepentingan lain, serta jawaban atau 

tanggapan dari Bapakllbu/Sdr/i akan dijamin kerahasiaannya. 

Kesediaan dan kerjasama dari Bapakllbu/Saudarali dalam memberikan 

informasi yang dibutuhkan ini sangat mendukung pelaksanaan dan keberhasilan 

penelitian ini. Untuk itu, saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besamya 

kepada Bapakllbu/Sdr/i yang telah bersedia meluangkan waktu untuk menjawab 

semua pertanyaan/pemyataan dalam kuesioner ini. 

HormatSaya 

Evi Suzanna, SE. 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Untuk tabel identitas di bawah ini, berilah jawaban yang sesuai dengan identitas 

Bapak!Ibu/Sdr/i. Untuk poin yang memiliki pilihan berilah tanda chek list (~) 
pada salah satu kolom jawaban yang disediakan. Khusus untuk pertanyaan pada 

poin 1 (Nama Responden) harap dikosongkan dan selanjutnya akan di isi oleh 

peneliti dengan nomor (angka) sebagai pengganti nama dari Bapakllbu/Sdr/i. 

ldentitasResponden 

1. NamaResponden 

2. JenisKelamin ( ) Laki-laki ( ) Wanita 

3. Status ( ) Lajang ( ) Menikah 

4. Usia ( ) 21 ~ 25 
( ) 26 ~ 30 
( ) 31 ~ 35 
( ) 36 ~ 40 
( ) 41 ~ 45 
( ) 46 ~50 
( ) >50 

5. Pend id ikan T erakh i r ( ) Pasca Sarjana (S2 dan S3) 
( ) Sarjana (S 1) 
( ) Diploma III (03) 
( )SLTA 
( ) SLTP 

6. MasaKedinasan ( ) l ~ 5 
( ) 6 ~ 10 
( )11~15 

( ) 16 ~ 20 
( ) 21 ~ 25 
( ) 26 ~ 30 
( ) > 30 

7. Go longan/Kepangkatan 

8. Jabatan 
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7. 

8. 

Page-3 

KUESIONER PENELITIAN 

Untuk setiap item pemyataan/pertanyaan dalam kuesioner berikut, 
Bapak!lbu/Sdr/i diminta untuk memberikan pendapat atau tanggapan untuk 
masing-masing pemyataan/pertanyaan tersebut dengan memberikan tanda silang 
(X) pada salah satu kolom di sebelah kanan. Penjelasan dari masing-masing 
pilihan tanggapan tersebut adalah sebagai berikut: 

SS Sangat Setuju 
S Setuju 
KS Kurang Setuju 
TS Tidak Setuju 
STS Sangat Tidak Setuju 

A. KUESIONER KEPEMIMPINAN 

1 2 3 4 

Pertanyaan/Pernyataan STS TS KS s 

Pimpinan/atasan di tern pat say a bekerja memiliki 
pandangan yang optimis mengcnm masa depan 
orgamsas1. 
Pimpinan/atasan saya memiliki visi dan misi yang 
jelas mengenai arah dan pengembangan organisasi di 
masa yang akan datang. 
Pimpinan/atasan di tern pat say a bekerja san gat 
menghargai setiap bawahannya 

Saya dapat merasa nyaman apabila berada di dekat 
pimpinan/atasan saya 
Pimpinan/atasan di tempat saya beketja memberikan 
dorongan kepada setiap bawahannya untuk maju dan 
berprestasi 
Pimpinan/atasan di tempat saya bekerja menekankan 
pentingnya sikap kreatif dan inovatif dalam kegiatan 
or_ganisasi 
Pimpinan/atasan say a selalu mendorong setiap 
bawahannya untuk mengembangkan potensi diri yang 
dimiliki. 
Pimpinan/atasan saya selalu meminta pandangan dan 
pendapat dari bawahan dalam menyelesaikan 
permasalahan di tempat keJja. 

5 
ss 
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9. Pimpinan/atasan say a selalu mendorong setiap 
bawahannya untuk bekerja secara lebih efektif dan 
efisien. 

--

10. Pimpinan/atasan saya selalu menekankan kepada setiap 
bawahannya akan pentingnya norma dan etika dalam 
bekelja. 

B. KUESIONER MOTIV ASI PEGA W AI 

1 2 3 4 5 
No Pertanyaan/Pernyataan STS TS KS s ss 
. 
1. Saya berusaha untuk meningkatkan kompetensi diri 

sesuai dengan bidang tug as say a sekarang, gun a 
meningkatkan kinerjas aya. 

2. Say a bertanggungjawab penuh atas hasil pekerjaan 
yang saya lakukan. 

3. Say a tidak mencan-can alas an untuk menutupi 
kegagalan saya dalam melaksanakan pekerjaan. 

4. Saya berusaha mencar informasi bagaimana kemajuan 
yang saya capai ketika saya sedang melaksanakan 
suatu tugas/pekerjaan. 

5. Saya berusaha memikirkan dan mencari cara-cara baru 
yang lebih efektif dan efisien dalam penyelesaian 
setiap tugas dan pekerjaan. 

6. Saya mengaplikasikan cara-cara baru yang saya rasa 
dapat membuat pekeijaan saya menjadi lebih efektif 
dan efisien. 

7. Dalam melaksanakan tugas dan pekeijaan, saya akan 
mengerahkan semua pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan yang saya miliki. 

8. Saya tidak pemah menyerah ketika menemUI 
hambatan dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan 
say a. 

9. Saya selalu berusaha untuk menjadi orang yang 
disukai oleh orang-orang lain di sekitar saya. 

10. Saya menjalin hubungan baik dan menghindari konflik 
dengan semua rekan-rekan keija saya. 

11. Saya lebih memilih untuk bekeija dalam sebuah tim 
daripada bekerja sendiri. 
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12. Say a lebih menikmati bekerja dengan orang lain 
daripada bekerja sendiri. 

13. Dalam melaksanakan pekerjaan saya berkonsultasi dan 
meminta pendapat dari rekan-rekan kerja lain. 

14. Setiap pendapat dan ide yang saya kemukakan selalu 
meminta persetujuanlkesepakatan dari rekan-rekan 
kerja lain. 

15. Saya selalu menyempatkan diri menghadiri pertemuan-
pertemuan yang dilakukan oleh kantor saya. 

16. Say a sering meluangkan waktu untuk berkumpul 
dengan rekan-rekan kerja lain. 

17. Saya selalu siap berkompetisi secara terbuka dengan 
siapa saja untuk perkembangan karier saya di masa 
depan. 

18. Saya menikmati setiap tanggungjawab yang melekat 
pada tugas dan pekerjaan. 

19. Tanpa dimint:a, saya bersedia membantu rekan-rekan 
kerja lain dan orang lain di sekitar saya yang sedang 
mengalami persoalan. 

20. Saya memberikan pendapat kepada rekan-rekan kerja 
yang lain berhubungan dengan pelaksanaan dan 
penyelesaian tugas dan pekerjaan meraka, walaupun 
tanpa diminta. 

21. Say a berusaha mempengaruhi orang-orang dalam 
kelompok untuk mempercayai dan mendukung ide-ide, 
pendapat, dan argumentasi yang saya sampaikan. 

--- r------
22. Saya selalu berusaha meningkatkan kendali saya atas 

kelompok dengan cara berupaya memperoleh 
kewenangan yang lebih besar dari atasan saya. 

23. Say a berkontribusi aktif dalam menentukan arah 
organisasi dengan cara menyampaikan pendapat dan 
ide-ide saya secara terbuka 

24. Apabila diundang saya selalu menghadiri pertemuan 
yang berkaitan dengan pembahasan program, kegiatan 
dan rencana kerja di instansi saya. 
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C. KUESIONER KINERJA PEGA W AI 

1 2 3 4 5 
No Pertanyaan/Pernyataan STS TS KS s ss 
. 

1. Say a selalu berupaya untuk sesegera mungkin 
memulai tugas dan peketjaan yang diberikan oleh 
atasan tanpa menunda-nunda waktu 

2. Saya selalu dapat menyelesaikan tugas dan peketjaan 
secara tepat waktu 

3. Saya merasa memiliki keterampilan yang memadai 
dan rei evan dengan bidang tug as dan pekerjaan 
sekarang 

4. Saya selalu mampu menyelesaiakan semua tugas dan 
pekerjaan yang menjadi tanggung jawab sesuai dengan 
kualitas peketjaan yang telahditentukan 

5. Saya merasa kualitas peketjaan saya melebihi rata-rata 
kualitas peketjaan rekan-rekan kerja yang lain 

6. Seluruh tugas dan pekerjaan yang diberikan oleh 
atasan dalam satu periode dapat saya selesaikan 

-----
7. Say a me rasa mampu bekerja dengan baik da\am 

sebuah tim 
- --

8. Saya dapat menjalin kerjasama yang baik dengan 
rekan-rekan kerja lain baik dalam satu bidang maupun 
dengan rekan kerja dari bidang lain 

--- r----------------

9. Saya selalu bersedia membantu rekan-rekan kerjalain 
yang membutuhkan bantuan dalam menye\esaikan 
peketjaan mereka. 

10. Say a dapat menjalin ketjasama secara profesional 
dengan semua instansi lain yang terkait 

11. Saya se1alu memikirkan ide-ide, metode atau cara baru 
dalam melaksanakan peketjaan saya 

12. Saya menerapkan ide-ide baru yang saya anggap dapat 
membuat saya melaksanakan peketjaan secara lebih 
efektif dan efisien. 

- -------- -·-c-- -

13. Saya selalu berusaha menciptakan proses dan rutinitas 
yang lebih baik dalam melaksanakan pekerjaan 

14. Say a memiliki pengetahuan yang memadai untuk 
mendukung pelaksanaan bidang tugas dan pekerjaan 
saya sekarang 

15. Pengetahuan yang saya miliki sangat sesuai/relevan 
dengan bidang tugas dan pekerjaan saya sekarang 
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16. Saya sangat memahami prosedur dalam pelaksanaan 
tugas dan pekerjaan saya 

17. Saya sangat memahami tugas pokok dan fungsi yang 
melekat pad a bidang tugas dan pekerjaan say a 
sekarang 
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